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ABSTRAK
Qurotul A’yun. 2025. 202310620211016 Development of a Practical Guide for
Tempe Production Based on Local Wisdom Using Jackfruit Seeds for 9th-Grade
Students at MTsN 6 Pasuruan Regency. Thesis, Master of Biology Education,
Graduate Program, Muhammadiyah University of Malang.
Advisor:: (1) Dr. Atok Miftachul Hudha, M.Pd.
(2) Dr.Sukarsono, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan produk petunjuk praktikum
tempe berbasis karifan lokal biji nangka untuk siswa kelas IX MTsN 6
Kabupaten Pasuruan yang layak berdasarkan penilaian dari ahli materi, media,
dan Bahasa; 2) menghasilkan produk petunjuk praktikum tempe berbasis
karifan lokal biji nangka untuk siswa kelas IX MTsN 6 Kabupaten Pasuruan
yang praktis berdasarkan tanggapan/penilaian guru dan peserta didik.. Jenis
penelitian merupakan penelitian dan pengembangan (Reseach & Development).
Reseach & Development (R & D) dilaksanakan dengan model 4D. Instrumen
penelitian berupa lembar uji kelayakan materi, kelayakan media, kelayakan
bahasa, serta angket tanggapan/penilaian guru dan peserta didik. Uji kelayakan
dan uji kepraktisan dianalisa berdasarkan hasil dan uji kelayakan instrumen oleh
validator dan hasil uji kepraktisan oleh praktisi dan peserta didik. Hasil analisis
melalui lembar uji kelayakan = disimpulkan bahwa petunjuk praktikum
pembuatan tempe berbasis kearifan lokal biji nangka sangat layak dengan rata-
rata persentase 92% dengan rincian ahli materi 94%, ahli media 96%, ahli
bahasa 95%, dan ahli praktisi 83%. Hasil analisis uji kepraktisan diperoleh rata-
rata prosentase uji kepraktisan peserta didik 94% dan prosentase uji kepraktisan
pendidik 81% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil analisis uji
kelayakan dan kepraktisan diperoleh kesimpulan bahwa petunjuk praktikum
pembuatan tempe berbasis kearifan lokal biji nangka dinyatakan sangat layak
dan sangat praktis sehingga petunjuk praktikum layak digunakan dalam proses
pembelajaran IPA pada materi bioteknologi.



ABSTRACT

Qurotul A’yun. 2025. Development of Biotechnology Practicum Guides Integrated
with Environmental Care and Entrepreneurship Attitudes for Ninth-Grade
Students of MTsN 6 Pasuruan Regency. Thesis, Master of Biology
Education, Graduate Program, University of Muhammadiyah
Malang. Supervisors:(1) Dr. Atok Miftachul Hudha, M.Pd.

(1) Dr. Sukarsono, M.Si.

The aim of this study is to: 1) develop a tempe-making practicum guide based on
local wisdom using jackfruit seeds for ninth-grade students at MTsN 6 Pasuruan
Regency that meets feasibility standards based on evaluations from material,
media, and language experts; and 2) develop a tempe-making practicum guide
based on local wisdom using jackfruit seeds for ninth-grade students at MTsN 6
Pasuruan Regency that is practical based on feedback and assessments from
teachers and students. This research follows a-Research and Development (R&D)
approach, employing the 4D model. The research instruments include feasibility
assessment sheets ~ for material, media, and language, as well as
response/assessment questionnaires from teachers and students. Feasibility and
practicality tests were analyzed based on the validation results of the feasibility
assessment instruments by experts and the practicality tests by practitioners and
students. The results of the feasibility test analysis indicate that the tempe-making
practicum guide based on local wisdom using jackfruit seeds is highly feasible,
with an average percentage score of 92%. The breakdown of scores is as follows:
material experts (94%), media experts (96%), language experts (95%), and
practitioners (83%). The practicality test analysis yielded an average practicality
score of 94% from students and 81% from teachers, both categorized as highly
practical. Based on the feasibility and practicality test analysis, it can be concluded
that the tempe-making practicum guide based on local wisdom using jackfruit
seeds is highly feasible and highly practical, making it suitable for use in science
learning, particularly in biotechnology topics.



I. PPENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemanfaatan biji nangka sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan
tempe memiliki potensi yang signifikan dalam mendukung keberlanjutan dan
kearifan lokal. Penelitian menunjukkan bahwa biji nangka dapat diolah menjadi
tempe yang bergizi sebagai pengganti kedelai, yang saat ini semakin sulit diperoleh
(Sari et al., 2018). Memperkenalkan tempe dari biji nangka ke dalam lingkungan
pendidikan dapat meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap sumber daya lokal
dan praktik pangan tradisional. Pendekatan ini juga dapat menumbuhkan rasa
identitas budaya serta mendukung keberlanjutan lingkungan (Pemanfaatan Biji
Nangka Berkhasiat sebagai Antibakteri et al., 2024).

Pengembangan panduan praktikum pembuatan tempe berbasis kearifan
lokal biji nangka untuk peserta didik kelas 9 di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan dapat
dilakukan dengan mengintegrasikan pengetahuan lokal ke dalam kurikulum. Studi
menunjukkan pentingnya mengadopsi pengetahuan lokal dalam pembelajaran,
sebagaimana . diterapkan di sekolah-sekolah pedesaan Peru, Mozambik, dan
Portugal. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pembelajaran tetapi juga
mendukung keberlanjutan dan warisan lokal (Figueroa, 2020; Capece, 2018; da
Silva, 2023). Penerapan pengetahuan lokal dalam pendidikan juga terbukti
meningkatkan pemahaman peserta didik, khususnya dalam ilmu keanekaragaman
hayati (Musa ef al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi terminologi lokal
dengan konsep ilmiah dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran.

Pemanfaatan biji nangka sebagai bahan utama pembuatan tempe sejalan
dengan praktik kuliner lokal dan memiliki relevansi budaya yang tinggi (Sari ef al.,
2018). Praktikum pembuatan tempe memungkinkan peserta didik menerapkan
pengetahuan teoretis secara langsung, sehingga meningkatkan keterampilan proses
sains seperti pengamatan, pengklasifikasian, dan pengukuran (Tahya et al., 2022).
Materi pengajaran yang menggabungkan kearifan lokal dapat membuat
pembelajaran lebih kontekstual, meningkatkan penguasaan konseptual peserta
didik, terutama dalam memahami proses fermentasi (Budiarti & Hernani, 2022;

Masyhuri et al., 2022).



Inovasi teknologi dalam proses fermentasi biji nangka menjadi tempe dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. Hal ini memberikan pengalaman
praktikum yang lebih maju dan ramah lingkungan (Chandran & V, 2023a; Nurseto
& Fahmi, 2023). Pengetahuan bioteknologi yang diperoleh dari kegiatan praktikum
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan lingkungan lokal maupun global,
menunjukkan relevansi praktis bioteknologi dalam mendukung keberlanjutan (Sari
et al., 2023). Pemanfaatan biji nangka dalam program pendidikan juga dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan peserta didik sekaligus mengurangi limbah
organik. Sebagai contoh, biji nangka yang kaya akan pati dan protein dapat diolah
menjadi berbagai produk makanan, bioplastik, atau bioenergi, mendukung ekonomi
sirkular dan tujuan pembangunan berkelanjutan (Mahanta & Kalita, 2015; Dewi et
al., 2024; Pathak et al., 2022).

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran sains, seperti praktik
membuat tempe dari biji nangka, dapat menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan tradisional dan penyelidikan ilmiah. Pendekatan ini- membuat
pendidikan sains lebih relevan dan menarik bagi peserta didik, mendorong apresiasi
terhadap warisan budaya dan kelestarian lingkungan (Yazidi & Rijal, 2024; Kamila
et al., 2024). Melalui kegiatan praktikum, peserta didik tidak hanya memahami
manfaat gizi biji nangka sebagai pengganti kedelai tetapi juga belajar menciptakan
produk bernilai tambah, yang mendorong keterampilan kewirausahaan (Danubianu
& Teodorescu, 2003; K. HIBA & LEKSHMI, 2023). Pengalaman praktikum ini
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia nyata, meningkatkan
kemampuan kerja, dan kesiapan industri mereka (Homepage et al., 2023).

Namun, pengembangan panduan praktikum ini juga menghadapi tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya dan waktu yang dapat menghambat penerapan
penuh keterampilan praktis peserta didik. Meskipun demikian, kegiatan praktikum
ini memberikan peluang besar bagi peserta didik untuk mengembangkan produk
makanan bergizi dari bahan lokal, sekaligus mempromosikan keberlanjutan
(Ramadhaniah & Akbar, 2024). Menghubungkan latar belakang budaya peserta
didik dengan aplikasi praktis, pendidikan sains berbasis kearifan lokal tidak hanya

memperkaya pengalaman pendidikan tetapi juga membangun karakter peserta didik



untuk lebih menghargai warisan budaya dan lingkungan mereka (Febrian et al.,
2024; Setya et al., 2024).

Hasil studi literatur melalui kajian data badan statistik pangan Kabupaten
tahun 2021 — 2023 terhadap potensi pangan di Kabupaten Pasuruan yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi dalam bentuk praktikum itu adalah
taaman nangka. Tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 produksi nangka di
Kabupaten Pasuruan sebesar 146 724 kuintal (2021), 12 160 kuintal (2022) (Badan
Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 2023). Buah nangka di Kabupaten Pasuruan
rata-rata diolah menjadi keripik nangka, adapun biji, dan kulitnya belum
dimanfaatkan. Nilai biji dan kulit nangka memiliki potensi untuk diolah kembali
menjadi produk yang manfaat. Pada biji nangka dapat dikembangkan menjadi
produk bernilai gizi antara lain berupa tempe. Penelitian pembuatan tempe
berbahan biji nangka sudah dilakukan 1) Harmoko (2016) untuk mengetahui jumlah
takaran ragi yang tepat pada pengolahan nangka sebagai tempe; 2) Fujiana (2020)
untuk mengetahui pengaruh durasi waktu fermentasi terhadap kualitas tempe biji
nangka; 3) Riana juga melakukan penelitian tempe biji nangka untuk menerapkan
desain praktikum berbasis STEM di  SMK (Amahoroe et al., 2020). namun
penelitian hanya fokus pada takaran ragi dan waktu fermentasi. Oleh karena itu
peneliti -memanfaatkan limbah nangka berupa biji nangka dengan mengulah biji
nangka menjadi sumber pangan dalam bentuk tempe sebagai alternatif pengganti
kedelai.

Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti dengan guru IPA di MTsN 6
Kabupaten Pasuruan pada tanggal 16 Pebruari 2024 terhadap pelaksanaan
pembelajaran biologi khususnya materi bioteknologi diperoleh data bahwa 1)
praktikum bioteknologi belum didukung oleh pedoman praktikum; 2) praktikum
bioteknologi yang dilakukan selama ini masih bersifat fex book yaitu sesuai dengan
yang ada di buku cetak pegangan peserta didik tanpa ada pengembangan; 3) unsur
kearifan lokal belum teritegrasi dengan materi bioteknologi yang dapat membentuk
sikap kewirausahaan; 4) kepedulian peserta didik yang rendah terhadap lingkungan,
hal ini teramati dari kebiasaan buang sampah dan pengelolaan sampah di madrasah
yang belum sesuai harapan; 5) sumber  praktikum bioteknologi belum

memanfaatkan kearifan lokal yang ada di lingkungan msyarakat; 6) praktikum



bioteknologi di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan masih melakukan praktikum
bioteknologi konvensional berupa pembuatan tempe berbahan kedelai; 7)
praktikum bioteknologi konvensional yang bernilai ekonomis dapat dikembangkan
ke arah kewirausahaan; 8) praktikum bioteknologi belum selaras dengan program
adiwiyata di madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru
IPA kelas IX selanjutnya peneliti melakukan kajian analisis kebutuhan/need
assesment terhadap pembelajaran TPA materi bioteknologi. Hasil need assasment
adalah guru IPA membutuhkan petunjuk praktikum materi bioteknologi yang
mengangkat potensi lokal Kabupaten Pasuruan. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan petunjuk praktikum pembuatan tempe berbasis
kearifan lokal biji nangka pada peserta didik kelas IX MTs Negeri 6 Kabupaten
Pasuruan. Pembuatan tempe dengan bahan biji nangka pada materi bioteknologi ini
selaras dengan program adiwiyata MTsN 6 Kabupaten Pasuruan pada pokja

pengelolaan sampah yang meliputi tiga prinsip yaitu reuse, reduce, recycle.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pengembangan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut
1. Menghasilkan produk petunjuk praktikum tempe berbasis karifan lokal biji
nangka untuk siswa kelas IX MTsN 6 Kabupaten Pasuruan yang layak
berdasarkan penilaian dari ahli materi, media, dan Bahasa.
2. Menghasilkan produk petunjuk praktikum tempe berbasis karifan lokal biji
nangka untuk siswa kelas IX MTsN 6 Kabupaten Pasuruan yang praktis

berdasarkan respon guru dan peserta didik.

C. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk penelitian pengembangan berupa petunjuk praktikum
bioteknologi terintegrasi sikap peduli lingkungan dan kewirausahaan yaitu ukuran
kertas menggunakan kertas BS (176 mm x 250 mm), jenis font Times New Roman
ukuran 12, dan spasi 1,5 line, kerangka isi petunjuk praktikum terdiri atas tiga
pokok bagian yang diadaptasi dari Depdiknas (2008) dan Rahayu et al. (2022).

1. Bagian awal terdiri dari; halaman cover, prakata, dan daftar isi.



Bagian inti terdiri dari tata tertib praktikum, panduan penggunaan buku

petunjuk praktikum, pembuatan tempe biji nangka, dan format laporan

kegiatan.

Bagian penutup terdiri dari; daftar pustaka, dan profil penulis.

Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Praktis

a.

Bagi Guru diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan sumber
belajar dalam melakukan praktikum bioteknologi.

Bagi peserta didik diharapkan sebagai alternatif yang dapat dicontoh
siswa untuk pembuatan tempe dengan bernbahan dasar biji nangka
sebagai limbah nangka.

Bagi madrasah diharapkan dapat memberikan pertimbangan alternatif

sumber belajar sesuai kearifan lokal.

2. Kegunaan Teoritis

a.

Sebagai sumber bacaan dan informasi ilmiah untuk menyumbang
pemikiran perkembangan pengetahuan dan teknologi pada bioteknologi
pangan berbasis kearifan lokal.

Memberikan panduan praktikum pengolahan tempe berbahan baku biji
nangka yang dapat dipraktikkan oleh siswa di sekolah pada mata

pelajaran IPA materi Bioteknologi.

E. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang ada, penulis membatasi masalah tersebut

sebagai berikut :

1.

Materi bioteknologi dalam penelitian ini adalah bioteknologi konvensional

pembuatan tempe berbahan biji nangka

Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan petunjuk praktikum

tempe berbahan biji nangka.

Materi petunjuk praktikum yang disusun merupakan tulisan ilmiah berbentuk

buku, dengan pembahasan yang terfokus pada satu topik tertentu dalam suatu

bidang ilmu.



II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Petunjuk Praktikum

Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 36/D/O/2001 pasal
5 petunjuk praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara
persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan (Lestari & Cintamulya, 2022).
Instruksi praktikum berperan dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dan pengetahuan praktis. Berbagai penelitian pada pengembangan
instruksi praktikum menggunakan pendekatan yang berbeda seperti penyelidikan
terpandu (Lestari & Cintamulya, 2022), Penerapan metode praktikum dengan model
penemuan terpandu telah berhasil dalam mengembangkan keterampilan proses
sains siswa, termasuk mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan aspek (Wilandari & Advinda, 2021).
Instruksi ini bertujuan untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam berpikir,
meningkatkan penalaran ilmiah mereka, dan mengembangkan kompetensi spesifik
yang penting untuk keterampilan praktik yang kompeten (Elvandar & Sumarmin,
2020). Pelaksanaan kegiatan praktikum sains berkontribusi pada pengembangan
keterampilan proses sains dan keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa SMP,
meskipun ada ruang untuk optimalisasi lebih lanjut dalam pelatihan siswa secara
optimal di bidang-bidang tersebut (Rini & Aldila, 2023).

Penilaian kualitas instruksi praktikum melibatkan evaluasi ahli, tanggapan
peserta didik, dan proses validasi (Lambert et al., 2022) untuk memastikan
efektivitas dan kesesuaiannya untuk pengaturan = pendidikan. = Dengan
menggabungkan teknik dan kerangka kerja 1inovatif, instruksi praktikum
berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan keterampilan peserta didik,
kemampuan berpikir kritis, dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. Kerangka

buku petunjuk praktikum mengacu pada kemendikbud.

B. Kearifan lokal

Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan, nilai, dan praktik yang
diwariskan secara turun-temurun dalam suatu masyarakat, yang umumnya berakar
pada warisan budaya serta interaksi dengan lingkungan. Kearifan ini diturunkan

dari generasi ke generasi dan menjadi pedoman dalam berbagai aspek kehidupan,



khususnya dalam pengelolaan sumber daya alam, seperti sistem Tembawang di
Dusun (Penelitian Kehutanan et al., 2024). Selain itu, kearifan lokal mencerminkan
prinsip etika serta praktik yang membentuk hubungan masyarakat dengan
lingkungan, sehingga mendukung harmoni dan keberlanjutan ekosistem (Rahayu et
al., 2024). Kearifan lokal dalam konteks pelestarian lingkungan, berperan penting,
seperti dalam pengelolaan lahan Tembawang, di mana aturan adat mencegah
terjadinya deforestasi (Penelitian Kehutanan et al., 2024). lebih lanjut, kearifan ini
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap alam, sebagaimana terlihat dalam
keyakinan spiritual yang mencegah degradasi tanah (Rahayu et al., 2024). Tidak
hanya dalam aspek lingkungan, kearifan lokal juga diterapkan dalam bidang
kesehatan, misalnya dalam upaya pencegahan stunting melalui pemanfaatan praktik
dan pengetahuan masyarakat untuk meningkatkan gizi anak (Sumardino et al.,
2024). Kearifan lokal juga berfungsi sebagai kerangka kerja dalam membentuk
perilaku sosial, membimbing etika, serta memperkuat kohesi komunitas
(Ramadhani et al., 2024).

Integrasi - kearifan - lokal dalam pembelajaran bioteknologi = dapat
meningkatkan relevansi kontekstual bagi peserta didik. Melalui pendekatan ini,
peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap
materi -pelajaran, tetapi juga terdorong untuk lebih terlibat dan menghargai
lingkungannya. Kearifan lokal memberikan kerangka kerja bagi peserta didik
dalam menghubungkan konsep ilmiah dengan warisan budayanya. Hal ini terlihat
dalam penerapan model PJBL-Etnosains di Desa Talang Duku, yang berhasil
meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai konsep biologis yang berkaitan
dengan tanaman obat (Nirmala et al., 2024). Mengintegrasikan budaya lokal dalam
kurikulum sains telah dikaitkan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, penting bagi pelajar abad ke-21 (Dini et al., 2024). Modul
sains yang menggabungkan kearifan lokal dalam bioteknologi telah menunjukkan
validitas dan efektivitas yang tinggi, menunjukkan potensinya untuk melibatkan
peserta didik secara bermakna (Alifia et al., 2023).

Namun, adaptasi kearifan lokal dalam kurikulum bioteknologi
menghadirkan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan. Paradigma ilmiah

Barat yang dominan sering kali mengabaikan atau menutupi pengetahuan



tradisional, sehingga menyebabkan kurikulum lebih berorientasi pada metodologi
Barat (Koirala, 2023). Pendidik mungkin kekurangan pelatihan atau sumber daya
untuk secara efektif memasukkan kearifan lokal ke dalam praktik pengajarannya,
yang mengakibatkan implementasi yang tidak efektif (Linn et al., 1994a).
Kurikulum yang ada mungkin tidak mudah mengakomodasi pengetahuan lokal,
sehingga sulit untuk menyelaraskan praktik tradisional dengan tujuan pendidikan
standar (Linn et al., 1994b). Membangun kerangka kerja konseptual yang
menghubungkan kearifan lokal dengan prinsip-prinsip ilmiah dapat memfasilitasi
pembelajaran dan relevansinya (Erman & Wakhidah, 2024). Melibatkan komunitas
lokal dalam proses pendidikan dapat memberikan konteks otentik untuk

pembelajaran dan menumbuhkan rasa kepemilikan di antara peserta didik (Suratno

etal., 2020).

C. Tempe Biji Nangka
1. Tempe

Tempe merupakan makanan tradisional Indonesia, terutama dibuat dari
kedelai dan difermentasi- menggunakan mikroorganisme jamur Rhizopus sp., juga
dikenal sebagai starter tempe (Watanabe et al., 2023). Makanan serbaguna ini tidak
hanya kaya nutrisi seperti fosfor, zat besi, dan vitamin B dan C tetapi juga
menawarkan sifat antioksidan, terutama ketika difermentasi dengan spesies
Rhizopus tertentu seperti R. stolonifer, yang telah menunjukkan aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan R. oligosporus dan R. oryzae
(Nabilaetal., 2023; Watanabe etal., 2023). Penelitian terbaru telah mengeksplorasi
penggunaan bahan alternatif dalam produksi tempe, seperti kacang bermata hitam
dan biji kacang bersayap, untuk mengatasi fluktuasi harga kedelai (Maitresya &
Surya, 2023).

Beberapa penelitian telah dilakukan pada berbagai jenis tempe, termasuk
tempe biji kelor (Aoki et al., 2023) dan tempe yang terbuat dari kombinasi biji
kedelai dan nangka (Ardhana & Fleet, 2013a). Studi-studi ini telah mengeksplorasi
berbagai aspek produksi tempe, seperti meningkatkan rasa, meningkatkan
komponen bermanfaat, menilai ketersediaan nutrisi, dan menganalisis komposisi

asam lemak.



2. Tempe Biji Nangka

Tempe nangka adalah produk bergizi dan inovatif yang menggabungkan
nangka dan tempe, menawarkan alternatif unik untuk tempe tradisional berbasis
kedelai. Atribut sensorik seperti rasa, aroma, dan warna tempe biji nangka dapat
memenuhi standar yang ditetapkan, menjadikannya produk yang dapat dipasarkan
(Jayanti et al., 2024). Tempe nangka menjanjikan sumber protein berkelanjutan
dan inovasi kuliner, memberikan alternatif beraroma dan bergizi untuk varietas
tempe tradisional (Celestial et al., 2023a). Proses fermentasi meningkatkan
bioavailabilitas nutrisi dan meningkatkan daya cerna, memberikan alternatif yang
lebih sehat untuk tempe berbasis kedelai tradisional (Ahiduzzaman et al., 2024).

Fermentasi tempe nangka bergantung pada aktivitas mikroorganisme
utama, yakni Rhizopus oligosporus, yang berperan penting dalam pemecahan
karbohidrat kompleks menjadi gula sederhana, meningkatkan nilai gizi dan
mempermudah pencernaan (Filamentous Fungus and Its Application, 2007; Yuliana et
al., 2015) . Selain itu, berbagai bakteri seperti Lactobacillus dan Acetobacter turut
berkontribusi dalam proses fermentasi tempe biji nangka. Sebagian besar
Lactobacillus sp ditemukan dalam tempe segar, bakteri asam laktat ini
berkontribusi pada pengembangan dan pengawetan rasa dengan menurunkan pH
dan menghambat organisme pembusuk (Radital & Suwantol, 2021). Acetobacter sp
meskipun tidak dominan, bakteri ini terlibat dalam proses fermentasi, berkontribusi
pada keanekaragaman mikroba secara keseluruhan (Radital & Suwantol, 2021) .
Fermentasi dimulai dengan inokulasi biji nangka dengan spora Rhizopus, yang
berkecambah dan berkembang biak dalam kondisi optimal (25-37°C) selama
kurang lebih 60 jam (Yuliana et al., 2015).

Keberhasilan fermentasi tempe nangka dipengaruhi oleh beberapa faktor
lingkungan, termasuk rasio bahan, konsentrasi zat fermentasi, dan kondisi
fermentasi. Memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk mengoptimalkan
proses fermentasi dan meningkatkan kualitas nutrisi dari produk akhir. Rasio
kedelai yang berkecambah dengan biji nangka secara signifikan mempengaruhi
kandungan gizi dan sifat organoleptik tempe. Rasio optimal, seperti 90:10,
menghasilkan kandungan protein dan mineral yang lebih tinggi (Ardhana & Fleet,

2013b). Konsentrasi agen fermentasi (misalnya, ragi tempe) sangat penting,



konsentrasi 0,8% telah terbukti menghasilkan tempe kualitas terbaik, meningkatkan
profil protein dan rasa (Ardhana & Fleet, 2013b) . Studi menunjukkan bahwa
periode fermentasi 48 jam menghasilkan kandungan protein dan lemak tertinggi,
sementara 36 jam mengoptimalkan kadar karbohidrat (Harmoko et al., 2016a).
Tempe biji nangka dapat mencapai tingkat protein yang sebanding dengan tempe
kedelai, dengan penelitian melaporkan protein hingga 11,22% bila dikombinasikan
dengan kedelai (Sari et al., 2018a). Menjaga lingkungan yang terkendali selama
fermentasi, seperti menghindari oksidasi dan kontaminasi mikroba, sangat penting
untuk kualitas produk (Sharma, 2012).

Mempertahankan lingkungan yang terkendali selama fermentasi sangat
penting untuk memastikan kualitas dan keamanan produk. Pengelolaan faktor-
faktor yang efektif seperti suhu, pH, dan populasi mikroba dapat secara signifikan
meningkatkan sifat sensorik dan kimia produk fermentasi. Tindakan kebersihan
yang ketat sangat penting untuk mencegah kontaminasi oleh mikroorganisme
berbahaya, yang dapat membahayakan keamanan dan kualitas produk (Mishra et
al., 2024). Lingkungan fermentasi yang terkontrol, termasuk suhu dan kadar
oksigen, mengoptimalkan proses fermentasi dan meningkatkan karakteristik
produk (Yang et al., 2018). Misalnya, mempertahankan suhu tertentu selama
fermentasi kecap menghasilkan kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kondisi yang tidak terkontrol (Ferng et al., 2020).

Tempe nangka menghadirkan produk inovatif yang menjanjikan yang dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap keberlanjutan dan pengurangan limbah
makanan. Produksi tempe nangka dapat mengurangi ketergantungan pada sumber
protein konvensional, yang seringkali memiliki jejak lingkungan yang lebih tinggi.
Penelitian telah. menunjukkan bahwa biji nangka dapat diolah menjadi tempe,
memberikan solusi berkelanjutan untuk pasokan kedelai yang terbatas (Fujiana et
al., 2020a).

Biji nangka, biasanya dianggap limbah, dapat diubah menjadi sumber
makanan bergizi, sehingga meminimalkan kontribusi TPA (Harmoko et al., 2016b).
Mengubah biji nangka menjadi tempe mengurangi limbah makanan, memanfaatkan
sumber daya yang kurang dihargai, dan meningkatkan nilai gizi. Proses ini

mempromosikan praktik berkelanjutan dengan mengubah limbah menjadi sumber
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makanan kaya protein, berkontribusi positif terhadap konservasi lingkungan dan
efisiensi sumber daya (Sari et al., 2018b).

Biji nangka mengandung sekitar 9,9 hingga 12,19 gram protein per 100
gram, tergantung pada metode pengolahan (Celestial et al., 2023b; Seni et al.,
2023). Kandungan karbohidrat berkisar antara 21,45 hingga 56,21 gram per 100
gram, dengan variasi yang signifikan berdasarkan metode memasak (Celestial et
al., 2023b; Nascimento et al., 2023). Biji mentah memiliki kandungan serat tinggi
sekitar 25,20 gram, sedangkan biji olahan mempertahankan kadar serat yang
substansia (Nascimento et al., 2023). Protein biji nangka kaya akan asam amino
esensial dan menunjukkan sifat fungsional yang baik, membuatnya cocok untuk
aplikasi industri makanan sekaligus membantu mendiversifikasi sumber protein
nabati (Wu et al., 2022).

Kandungan gizi tempe nangka, yang berasal dari biji nangka, menyajikan
profil yang unik dibandingkan dengan tempe kedelai tradisional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tempe biji nangka memiliki kandungan protein dan lemak
yang lebih rendah tetapi kandungan karbohidrat dan abu yang lebih tinggi,
menjadikannya alternatif yang layak bagi mereka yang mencari sumber protein
nabati. Tempe biji nangka mengandung sekitar 6,85% protein setelah 48 jam
fermentasi, secara signifikan lebih rendah dari tempe kedelai, yang memiliki sekitar
17,5% protein (Fujiana et al., 2020b). Kandungan lemak pada tempe nangka sekitar
0,73%, dibandingkan dengan 5,07% pada tempe kedelai, kandungan karbohidrat
sekitar 20,7% lebih tinggi dari tempe kedelai dengan kandungan abu sekitar 1,05%
(Fujiana et al., 2020b). Tempe nangka mungkin tidak diterima secara luas karena
preferensi rasa yang bervariasi dan keakraban budaya dengan produk berbasis
kedelai. Meskipun demikian, potensinya sebagai sumber protein berkelanjutan
sangat patut (Ardhana & Fleet, 2013c).

Kandungan gizi tempe nangka goreng sangat bervariasi dibandingkan
dengan tempe segar atau kukus. Menggoreng mengubah profil makronutrien,
terutama mempengaruhi kadar lemak, protein, dan serat makanan. Tempe nangka
goreng memiliki kandungan lemak yang lebih tinggi, mencapai sekitar 18,23%,
dibandingkan tempe segar yang hanya mengandung 1,87% lemak (Afifah et al.,

2019). Kandungan protein pada tempe goreng menurun, dengan nilai sekitar 3,92%,
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dibandingkan dengan tempe segar 4,90%. Menariknya, tempe goreng menunjukkan
peningkatan serat makanan, dengan kadar 22,24%, lebih tinggi dari tempe segar.
Menggoreng meningkatkan aktivitas antioksidan, yang meningkat menjadi 61,00%
pada sampel goreng. Tempe kukus memiliki lemak yang lebih rendah (1,22%) dan
serat makanan (8,95%) tetapi kandungan genistein dan daidzein yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tempeh goreng (Afifah et al., 2019). Adapun proses
pembuatan tempe biji nangka adalah sebagai berikut:
a. Persiapan Biji Nangka:
1. Mengumpulkan biji-nangka dari sisa konsumsi.
2. Biji nangka dibersihkan dari sisa-sisa daging buah
b. Proses Perebusan:
1. Biji nangka kemudian direbus selama 15 menit untuk menghilangkan getah
dan melunakkan biji.
2. Biji nangka yang sudah direbus kemudian direndam selama 24 jam,
3. Cuci bersih nangka dan kupas kulit luar biji nangka
4. Kukus biji nangka selama 40 - 45 menit. Angkat dan tiriskan.
c. Pengolahan Biji Nangka:
1. Potong tipis-tipis/slice/tumbuk kasar biji nangka agar ragi mudah meresap.
2. Keringkan biji nangka menggunakan kain bersih atau diangin-anginkan
hingga tidak ada air berlebih.
d. Pencampuran dengan Ragi
1. Timbang berat biji nangka sesuai tabel komposisi pemberian ragi.
2. Taburkan ragi di atas irisan biji nangka, aduk sampai rata dengan sendok
kayu.
3. Bungkus dengan menggunakan daun pisang atau daun jati.

D. Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di MTsN 6 Kabupaten
Pasuruan pada 16 Pebruari tahun 2024 sebagai penelitian pendahuluan terdapat
beberapa temuan masalah pada pembelajaran IPA.yaitu bahwa 1)  praktikum
bioteknologi belum didukung oleh pedoman praktikum; 2) praktikum bioteknologi

yang dilakukan selama ini masih bersifat tex book yaitu sesuai dengan yang ada di
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buku cetak pegangan peserta didik tanpa ada pengembangan; 3) unsur kearifan
lokal belum teritegrasi dengan materi bioteknologi yang dapat membentuk sikap
kewirausahaan; 4) kepedulian peserta didik yang rendah terhadap lingkungan, hal
ini teramati dari kebiasaan buang sampah dan pengelolaan sampah di madrasah
yang belum sesuai harapan; 5) sumber  praktikum bioteknologi belum
memanfaatkan kearifan lokal yang ada di lingkungan msyarakat; 6) praktikum
bioteknologi di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan masih melakukan praktikum
bioteknologi konvensional berupa pembuatan tempe berbahan kedelai; 7)
praktikum bioteknologi konvensional yang bernilai ekonomis dapat dikembangkan
ke arah kewirausahaan; 8) praktikum bioteknologi belum selaras dengan program

adiwiyata di madrasah.

Materi bioteknologi merupakan salah satu topik penting dalam kurikulum
pendidikan karena relevansinya dengan kehidupan sehari-hari dan urgensinya
dalam menghadapi berbagai masalah lingkungan global. Pembelajaran materi ini
selalu disertai praktikum yang menghasilkan produk bioteknologi konvensional
yang menumbuhkan sikap kewirausahaan peserta didik peserta didik dalam proses
mengolah produk. Praktukum biolteknologi sebenarnya bisa dipadukan dengan
pengelolaan lingkungan terutama produk kearifan lokal.

Dari beberapa kendala praktikum tersebut, maka dilakukan upaya  untuk
mengembangkan . petunjuk praktikum - berbasis kerifan lokal pada materi
bioteknologi kelas IX yaitu ~pembuatan tempe berbahan dasar biji Nangka.
Tahapannya yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, dan uji coba produk.petunjuk praktikum yang dikembangkan nantinya akan
divalidasi dari segi bahasa, materi, dan media. Setelah dilakukan validasi akan
dilakukan uji coba pada peserta didik kelas IX di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan.

Penelitian ini menggunakan Teknik Analisa data yaitu data hasil validasi
ahli dan hasil respon guru dan peserta didik kelas X MTsN 6 Kabupaten Pasuruan.

Adapun kerangka perpikir dalam peneitian ini disajikan dalam Gambar 1.
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Masalah di MTsN 6 Pasuruan

1) praktikum bioteknologi belum didukung oleh pedoman praktikum;

2) praktikum bioteknologi yang dilakukan selama ini masih bersifat tex book
yaitu sesuai dengan yang ada di buku cetak pegangan peserta didik tanpa ada
pengembangan;

3) unsur kearifan lokal belum teritegrasi dengan materi bioteknologi yang dapat
membentuk sikap kewirausahaan;

4) kepedulian peserta didik yang rendah terhadap lingkungan, hal ini teramati
dari kebiasaan buang sampah dan pengelolaan sampah di madrasah yang
belum sesuai harapan;

5) sumber praktikum bioteknologi belum memanfaatkan kearifan lokal yang ada
di lingkungan msyarakat;

6) praktikum bioteknologi di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan masih melakukan
praktikum bioteknologi konvensional berupa pembuatan tempe berbahan
kedelai;

7) praktikum bioteknologi konvensional yang bernilai ekonomis dapat
dikembangkan ke arah kewirausahaan;

8) praktikum bioteknologi belum selaras dengan program adiwiyata di madrasah.

Tidak ada petunjuk Solusi
praktikum 1. Mengembangkan petunjuk
bioteknologi praktikum pembuatan bioteknologi
konvensional konvensional

m=——==P>| 2. Mengembangkan petunjuk
praktikum pembuatan tempe non

kedelai

3. Memasukkan kearifan lokal
Kabupaten Pasuruan ke dalam
praktikum sebagai materi praktikum
bioteknologi konvesional

Praktikum
bioteknologi belum
terintegrasi dengan

kearifan lokal dan
program adiwiyata

!

Hasil Yang di harapkan
Produk petunjuk praktikum
pembuatan tempe berbasis kearifan
lokal biji nangka pada peserta didik
kelas IX MTsN 6 Kabupaten
Pasuruan.

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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III. METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang dikenal
dengan Reseach & Development (R&D) karena dalam proses penelitian
menghasilkan suatu produk setelah diuji kevalidan dan kepraktisannya (Sugiono,
2018). Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah model penelitian dan pengembangan 4-D yang dikemukakan oleh
Thiagarajan, Semmel dan Semmel (Fayrus et al., 2022). Model 4-D terdiri dari
empat tahapan yaitu define, design, develop), disseminate.. Langkah penelitian

pengembangan digambarkan dalam Gambar 2.

Define (Pendefinisian)

| !

Dezigrn (Perancangan)

| |

Deavelop (Pengembangan)

| !

Disseminate (Penvebaran)

Gambar 2. Model Pengembangan 4-D

B. Waktu dan tempat Penelitian

Waktu Penelitian ini dilaksanakan mulai Bulan Juni 2024 sampai Bulan
Januari 2025 semester ganjil kelas IX tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini
dilaksanakan di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan yang beralamat di J1. Pegadaian Barat

Warungdowo Pohjentrek Kabupaten Pasuruan.
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C. Prosedur Penelitian
Desain Penelitian dibuat agar proses penelitian lebih terstruktur dan
memiliki tahapan-tahapan serta prosedur yang jelas, memberikan prosedur untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyusun atau menyelesaikan
masalah dalam penelitian. Tahapan penelitian ini terbagi dalam tiga tahap yaitu :
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengumpulan data.
1. Tahap Persiapan
a. Mengurus surat izin penelitian dari Universitas Muhammadiyah Malang
b. Mengurus surat izin penelitian ke Sekolah tempat pelaksaan penelitian
c. Melakukan studi pendahuluan tentang sikap peduli lingkungan belajar peserta
didik di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan.
d. melakukan studi pendahuluan tentang sikap kewirausahaan peserta didik di
MTsN 6 Kabupaten Pasuruan.
e. Melakukan studi pendahuluan tentang anilisis kebutuhan guru mata pelajaran

IPA di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan Propinsi jawa Timur

2. Tahap pelaksanaan
Prosedur penelitianini menggunakan metode pengembangan yang mengacu
pada 4-D yang yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Model
4-D terdiri dari empat tahapan yaitu define, design, development, disseminate, dari
kelempat tahapan akan diimplementasikan 4 tahap ke dalam penelitian ini. :
a. Tahap define
Tahap define dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada di sekolah.
Analisis pertama dilakukan analisis kebutuhan guru mata pelajaran IPA terkait
perlunya pembelajaran dan praktikum bioteknologi. Analisis dilakukan dengan
melakukan wawancara secara langsung dengan guru mata pelajaran IPA MTsN
6 Kabuapten Pasuruan.
b. Tahap Design
Pada tahap desain dibuat rancangan petunjuk praktikum bioteknologi tempe

biji nangka, kegiatan yang dilakukan pada tahap desain yaitu:
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1. Memilih materi dari berbagai referensi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan merancangnya supaya dapat meningkatkan sikap peduli
lingkungan dan kewirausahaan.

2. Merancang draft desain petunjuk praktikum dan memilih  yang
mendukung pembelajaran.

3. Merancang lembar validasi, dan angket kepraktisan

c. Tahap Development,
Langkah pengembangan yang dilakukan pada tahap development antara
lain:
1. Menyusun kerangka isi petunjuk praktikum bioteknologi tempe biji nangka.
2. Validasi petunjuk praktikum bioteknologi tempe biji nangka yang bertujuan
untuk mengetahui kevalidan petunjuk praktikum. Validasi dilakukan oleh
ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi. Hasil validasi digunakan
untuk memperbaiki atau revisi petunjuk praktikum. Revisi dilakukan
berdasarkan nilai validasi, komentar dan saran validator. Petunjik praktikum
yang sudah melalui proses revisi, valid dan sangat valid dapat digunakan
untuk tahap uji coba terbatas.
3. Melakukan uji coba terbatas untuk mengidentifikasi potensi kelemahan
petunjuk praktikum.
4. Melakukan revisi berdasarkan data uji coba terbatas.
d. Disseminate
Langkah pada tahap disseminate yaitu menyebarkan petunjuk praktikum
yang sudah dibuat agar produk dapat dimanfaatkan. Penyebaran produk dilakukan
secara online maupun offline baik dalam lingkup kementerian agama maupun lintas

institusi.

2. Tahap Pengumpulan Data

Setiap data yang didapat dari hasil penelitian di lapangan, seperti catatan
hasil wawancara, dan angket dengan guru maupun siswa, dokumentasi di analisis
dengan berbagai teknik analisis data. Hasil analisa data penelitian tersebut

kemudian disusun dengan menggambarkan dan memaparkan atau
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mendeskripsikannya ke dalam bentuk tulisan yang dibuat secara sistematis dan

akurat, sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan.

D. Subjek Penelitian

1. Subjek uji coba validitas

Uji kelayakan akan dilakukan oleh para validator ahli sebagai tim validator

yang bertugas sebagai validator ialah sebagai berikut :

1) Validator ahli materi yaitu validator yang menilai dari aspek kelengkapan,

ketepatan, sistematika serta kebenaran dari materi.

2) Validator ahli media yaitu validator yang menilai dari aspek ketepatan standar

minimal yang diterapkan dalam pembuatan suatu produk.

3) Validator ahli bahasa yaitu validator yang manilai dari aspek ketepatan dan

kebenaran bahasa yang dipergunakan dalam suatu produk.

4)  Validator ahli praktisi, validator yang bertugas dalam menganalisa suatu

produk layak digunakan atau tidak.

Adapun kriteria validator seperti dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria dan Identitas Validator

No  Kpde Kriteria Kualifikasi Kepakaran ~ Validator Jumlah
Validator
L. Al a. Pendidikan S2 a. Fasilitator IPA Propinsi Ahli 1
b. Pengalaman Jawa Timur Materi
mengajar b. Kepala  MTsN 1
lebih dari 10 Pasuruan
tahun c. Lama mengajar 33
tahun
2 A2 a. Pendidikan S3. a. Dosen Prodi Pendidikan Ahli 1
b. Pengalaman Biologi FKIP Materi
mengajar lebih Universitas
dari 10 tahun Muhammadiyah
Malang.
b. Lama mengajar 14
tahun.
c. Jabatan Strutural Kepala
Bidang
d. Unit Kerja Struktural
Audit Mutu Internal dan
Rapat Tinjaun
e. Manajemen pada BPMI
UMM.
f. Editor jurnal JPBL.
g. Editor jurnal RaDeN.
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No Kriteria

Kpde Validator Kualifikasi Kepakaran Validator Jumlah
3. A3 a. Pendidikan S2 a. Kepala MTsN 6 Ahli 1
b. Pengalaman Kabupaten Pasuruan Media
mengajar lebih  b. Ketua KKMTs
dari 10 tahun Kabupaten Pasuruan
. Lama Mengajar 22
tahun
4. A4 a. Pendidikan S2 a. Pengawas/Penilik Mts Ahli 1
b. Pengalaman Kabupaten Pasuruan Bahasa
mengajar di . Lama mengajar 18
lebih dari 10 tahun
tahun
5. AS a. Pendidikan S2 a. Guru Bahasa Indonesia Ahli 1
b. Pengalaman MTsN 6 Kabupaten Bahasa
mengajar Pasuruan
lebih dari 10 . Pengalaman mengajar
tahun 31 tahun

2. Subjek Uji coba penelitian

Uji coba skala terbatas dilakukan terhadap 10 peserta didik kelas IX dan satu

pendidik MTs. Negeri 6 Kabupaten Pasuruan untuk menguji kepraktisan petunjuk

praktikum. Sampel diambil secara acak sebagai perwakilan dari seluruh kelas IX

yang ada di MTs Negeri 6 Kabupaten Pasuruan.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data terdiri dari:

1. Lembar wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang

kebutuhan guru mapel IPA kelas IX di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan.

2. Lembar uji validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi untuk

digunakan dalam menilai kelayakan isi, konten, bahasa, dan materi petunjuk

praktikum.

3. Lembar instrumen wuji kepraktisan digunakan untuk menguji kepraktisan

petunjuk praktikum menurut guru dan peserta didik.

4. Lembar uji kepraktisan berupa angket respon peserta didik dan angket respon

pendidik untuk mengumpulkan informasi dari peserta didik dan pendidik

tentang kemudahan dan kemenarikan petunjuk praktikum.
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F. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian pengembangan ini adalah 1) analisis
validitas berdasarkan hasil penilaian validator ahli media, ahli materi, ahli bahasa,
dan praktisi; 2) analisis kepraktisan yang dilakukan dengan melibatkan 10 peserta
didik dan 3 pengajar.
1. Analisis Kelayakan

Teknik analisis kelayakan menggunakan instrumen nontes berbentuk angket
skala penilaian atau rating scale terdiri atas empat aspek kelayakan yaitu: materi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Masing-masing aspek dijabarkan menjadi
butir pernyataan dengan 4 pilihan jawaban menurut skala Likert. Untuk menghitung

validitas petunuk praktikum menggunakan rumus berikut:

Valibie _ Jumlah Skor diperoleh A
S = rotal Skor Maksimal

Tabel 2. Kategori Uji Kelayakan dengan Persentase

Kriteria Validasi (%) Tingkat Validasi
85,01 - 100,00 Sangat Layak atau dapat digunakan tanpa revisi
70,01 - 85,00 Layak, atau dapat digunakan namun perlu revisi
kecil
50,01 —70,00 Kurang Layak, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar
01,00 — 50,00 Tidak Layak, atau tidak boleh dipergunakan

(Sumber: Faizah et al., 2017)

2. Analisis Kepraktisan

Uji kepraktisan petunjuk praktikum menggunakan instrumen non tes
berbentuk angket skala penilaian (rating scale) terdiri dari angket peserta didik dan
pendidik yang masing-masing terdapat aspek dan butir pernyataan dengan 4 pilihan
jawaban menurut skala likert. Kriteria skala yaitu: sangat valid =4, valid = 3, cukup

valid = 2, dan tidak valid =1

Jumlah skor diperoleh

%R Si = x 100
% Respon Siswa Total skor maksimal
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Tabel 3. Kategori Kepraktisan dengan Persentase

Kriteria Kepraktisan (%) Tingkat Validasi
85,01 - 100,00 Sangat praktis, atau dapat digunakan tanpa revisi
70,01 - 85,00 Praktis atau dapat digunakan namun perlu revisi
kecil
50,01 — 70,00 Kurang praktis, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar
01,00 — 50,00 Tidak praktis atau tidak boleh dipergunakan

(Sumber: Faizah et al., 2017)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian pengembangan yang sudah dilakukan mengacu pada
penelitian dan pengembangan dengan pendekatan 4-D yang diuraikan tiap tahap
sebagai berikut :
1. Define

Tahap define dilakukan untuk mengetahui analisis permasalahan dan
kebutuhan di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan tertutama materi bioteknologi.
Wawancara peneliti dengan guru IPA MTsN 6 Kabupaten Pasuruan yaitu Ibu
Juma’iyah, SPd dan Ibu Ita Nuriati, SPd pada tanggal 16 Pebruari 2024 terhadap
pelaksanaan pembelajaran biologi khususnya materi bioteknologi diperoleh data
bahwa : 1) praktikum bioteknologi belum didukung oleh pedoman praktikum; 2)
praktikum bioteknologi yang dilakukan selama ini masih bersifat tex book yaitu
sesuai dengan yang ada di buku cetak pegangan peserta didik tanpa ada
pengembangan; 3) unsur kearifan lokal belum terintegrasi dengan materi
bioteknologi yang dapat membentuk sikap kewirausahaan; 4) praktikum
bioteknologi belum terintegrasi dengan unsur lingkungan; 5) kepedulian peserta
didik yang rendah terhadap lingkungan, hal ini teramati dari kebiasaan buang
sampah dan pengelolaan sampah di madrasah yang belum sesuai harapan; 6)
sumber materi bioteknologi belum memanfaatkan kearifan lokal; 7) praktikum
bioteknologi di MTsN 6 Kabupaten Pasuruan selama ini hanya terbatas pada
pembuatan tempe berbahan kedelai.

Permasalahan yang ditemukan pada tahap define teranalis bahwa kebutuhan
guru pada pelajaran IPA materi bioteknologi yang harus dilakukan praktikum

sebagai berikut: 1) dibutuhkan petunjuk praktikum materi bioteknologi; 2)
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tumbuhnya kesadraran sikap peduli lingkungan 3) penanaman kewirausahaan pada
peserta didik. Hasil analisis kebutuhan diperoleh hasil bahwa dalam rangka
mendukung materi bioteknologi yang terintegrasi dengan sikap peduli lingkungan
dan kewirausahaan diperlukan petunjuk praktikum yang baik, benar, dan
mendukung penerapan simulasi bisnis dan studi kasus dunia nyata yang

membangun kepercayaan pada kemampuan kewirausahaan peserta didik.

Design

Tahap desain dilakukan desain materi, desain petunjuk praktikum, dan
lembar penilaian petunjuk praktikum. Hasil desain dijabarkan sebagai berikut :
a. Desain Materi

Materi bioteknologi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah dibuat
oleh guru kelas [X MtsN 6 Kabupaten Pasuruan. Cakupan materi bioteknologi yang
digunakan dalam petunjuk praktikum adalah bioteknologi konvensional terdiri dari:
pembahasan persiapan pembuatan tempe, proses fermentasi. pengenalan, dan
pemasaran produk tempe biji nangka

Kegiatan praktikum membentuk karakter peduli lingkungan membentuk
peserta didik 1) bijak dalam mengelolah sampah organik; 2) mengurangi sampah
plastik dalam rangka pelesatrian lingkungan sekitar, sedangkan - karakter
kewirausahaan peserta didik meliputi: 1) terampil; 3) kreatif; 4) mandiri.
b. Desain Petunjuk Praktikum

Desain yang sudah tersusun secara teratur selanjutnya di lakukan validasi
oleh validator ahli media yaitu Firmansyah, S.Pd, M.Pd, MA sealaku kepala MTs
Negeri 6 Kabupaten Pasuruan sekaligus ketua KKMTs Kabupaten Pasuruan.
Adapun desain petunjuk praktikum bioteknologi yang divalidasi menggunakan
jenis kertas: Art Paper Doff 180 gr dengan ukuran kertas BS (182 x 257 mm),
sedangkan isi menggunakan jenis kertas : Art Paper Glossy 120 gr. ukuran kertas :
B5 (182 x 257 mm). Data hasil uji validasi terlampir/terdapat pada lampiran 4, 5,
dan 6.
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2. Development

Tahap pengembangan petunjuk praktikum dilakukan berdasarkan tahap
desain petunjuk praktikum bioteknologi. Kelayakan petunjuk praktikum diuji
dengan menggunakan lembar uji validasi dan kepraktisan. Adapun hasil tahap
development meliputi :
a. Menyusun kerangka isi petunjuk praktikum

Kerangka petunjuk praktikum ini disusun berdasarkan pedoman yang telah
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Struktur petunjuk
praktikum meliputi: (1) bagian sampul, yang mencakup judul buku dan nama
penyusun; (2) bagian isi, yang terdiri dari tata tertib, panduan petunjuk praktikum
bioteknologi, serta prosedur pembuatan tempe dari biji  nangka yang
mengintegrasikan  nilai kepedulian terhadap lingkungan dan  karakter
kewirausahaan. Nilai kepedulian terhadap lingkungan dan kewirausahaan tercermin
dalam bagian dasar teori, langkah kerja, dan bahan diskusi.
b. .Validasi Petunjuk Praktikum Bioteknologi

Kelayakan petunjuk praktikum bioteknologi diuji dengan menggunakan
lembar uji validasi. Hasil uji kelayakan diuraikan sebagai berikut:
1.  Kelayakan Materi

Petunjuk praktikum divalidasi oleh dua orang validator ahli materi yaitu Dr.
Husamah, S.Pd., M.Pd berprofesi sebagai dosen Prodi Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Muhammadiyah Malang. dan Dra. Herlina Sulistiani, MPd berprofesi
sebagai guru IPA, kepala MTs Negeri 1 Kabupaten Pasuruan, fasilitator IPA tingkat
propinsi Jawa Timur sekaligus penggiat adiwiyata Kabupaten Pasuruan dengan
pengalaman mengajar 33 tahun. Hasil validasi materi disajikan pada Tabel 4.
Lembar hasil uji validasi materi terdapat pada lampiran 1, 2, dan 3.

Tabel 4. Analisis Uji Kelayakan Materi

No. Aspek Per(s;e/:)l)t ase Kriteria
1. Kelayakan Isi 95 Sangat layak
2.  Penyajian 75 Layak
3. Sikap peduli lingkungan 95 Sangat Layak
4.  Sikap Kewirausahaan 95 Sangat Layak
Kesimpulan berdasarkan persentase 90 Sangat Layak
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Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil analisis uji kelayakan ahli materi
diperoleh rata-rata persentase adalah 94% dengan kriteria sangat layak. Kriteria
sangat layak menunjukkan bahwa petunjuk praktikum bioteknologi dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran. Namun revisi tetap dilakukan berdasarkan

komentar dan saran yang diberikan oleh validator ahli materi.

2. Uji Kelayakan Media

Uji kelayakan media dilakukan oleh validator ahli yaitu Firmansyah, S.Pd,
M.Pd, M.A. kepala MTs Negeri 6 Kabupaten Pasuruan sekaligus ketua KKMTs
Kabupaten Pasuruan dengan pengalaman mengajar 22 tahun. Hasil analisis uji
kelayakan media disajikan pada Tabel 5. Lembar hasil uji kelayakan media terdapat
pada lampiran 4, 5, dan 6.
Tabel 5. Analisis Uji Kelayakan Media

No. Aspek Per(s;e/:)l )t i Kriteria
1. Desain konten 75 Layak
2. Kenampakan fisik buku 95 Sangat Layak
3. Kegrafikan 95 Sangat Layak
Kesimpulan berdasarkan persentase 88 Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 5 ditemukan bahwa hasil uji kelayakan pada aspek desain konten
berkriteria layak persentae 75%. Pada aspek kenampakan fisik memperoleh
persentase sebesar 95% dengan kriteria sangat layak, aspek kegrafikan menperoleh
persentase dengan kriteria sangat layak Kesimpulan dari analisis uji kelayakan
media adalah sangat layak dengan rata-rata persentase 88% dengan kriteria sangat
layak. Kriteria sangat layak menunjukkan bahwa petunjuk praktikum pembuatan
tempe dapat diimplementasikan dalam pembelajaran. Namun revisi tetap dilakukan

berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh validator ahli media.

3. Ahli Bahasa

Uji kelayakan bahasa dilakukan oleh dua validator ahli yaitu Dra. Isrotul
Fakriyah, MPd selaku pengawas MTs negeri-swasta Kabupaten Pasuruan dengan
pengalaman mengajar 18 tahun. Validator kedua yaitu Nur Lailatul Inayah, MPd.

guru Bahasa Indonesia MTs Negeri 6 Kabupaten Pasuruan dengan pengalaman
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mengajar 31 tahun. Hasil analisis kelayakan bahasa disajikan pada Tabel 6. Lembar

hasil uji kelayakan bahasa terdapat pada lampiran 7, 8, dan 9.

Tabel 6. Analisis Uji Kelayakan Bahasa

No. Aspek Per(s;e/:)l)t ase Kriteria
1. Kebahasaan 92 Sangat Layak
2.  Kesesuaian 95 Sangat Layak
Kesimpulan berdasarkan persentase 93 Sangat layak

Berdasarkan Tabel 6 ditemukan bahwa hasil uji kelayakan pada aspek
kebahasaan berkriteria layak dengan persentase 92%. Pada aspek kesesuaian
memperoleh skor sebesar 95% dengan kriteria sangat layak Kesimpulan dari
analisis uji kelayakan bahasa adalah sangat layak dengan persentase 93%. Kriteria
sangat layak menunjukkan bahwa petunjuk praktikum pembuatan tempe dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran. Namun revisi tetap dilakukan berdasarkan

komentar dan saran yang diberikan oleh validator ahli bahasa.

4.  Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan oleh raktisi dilakukan oleh satu validator ahli yaitu Nina
Zubaidah, M.Pd. guru MTs Negeri 5 Kabupaten Pasuruan sekaligus fasilitator [PA
MTs Kabupaten Pasuruan dengan pengalaman mengajar 20 tahun. Hasil analisis
kepraktisan disajikan pada Tabel 7. Lembar hasil uji praktisi terdapat pada lampiran
10, 11, dan 12.
Tabel 7. Analisis Uji Kepraktisan

No. Aspek Per(s;r:)t Kriteria
1. Konten/isi 95 Sangat Praktis
2.  Penyajian 75 Praktis
3. Kebahasaan 75 Praktis
Kesimpulan berdasarkan persentase 82% Praktis

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa hasil uji kepraktisan pada aspek
konten atau 1si memperoleh persentase 95% dengan kriteria sangat praktis. Aspek

penyajian memperoleh persentase sebesar 75% dengan kriteria praktis, sedangkan
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aspek kebahasaan memperoleh skor 75% dengan kriteria praktis. Kesimpulan dari
analisis uji kelayakan praktisi adalah praktis dengan rata-rata persentase 82%
dengan kriteria praktis dan layak digunakan dalam skala luas. Kriteria praktis
menunjukkan bahwa petunjuk praktikum bioteknologi dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran. Namun revisi tetap dilakukan berdasarkan komentar dan saran

yang diberikan oleh validator ahli praktisi.

5. Tanggapan/Penilaian Guru

Tanggapan/penilaian guru dilkaukan oleh dua orang guru IPA MTs Negeri
6 Pasuruan yaitu Juma’iyah, S.Pd dan Ita Nuriati, S.Pd . Hasil analisis
tanggapan/penilaian guru disajikan pada Tabel 8. Lembar hasil tanggapan/penilaian
guru terdapat pada lampiran 13, 14, dan 15.
Tabel 8. Hasil Tanggapan/Penilaian Guru

No. Aspek Per(s;e/:)l )t i Kriteria
1. Konten/isi 95 Sangat Praktis
2. Penyajian 75 Praktis
3. Kebahasaan 75 Praktis
Kesimpulan berdasarkan persentase 82% Praktis

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa hasil tanggapan/penilaian guru pada
aspek konten atau isi memperoleh persentase 95 dengan Kriteria sangat praktis.
Aspek penyajian memperoleh skor sebesar 75% dengan Kriteria praktis, sedangkan
aspek kebahasaan memperoleh persentase 75% dengan kriteria praktis. Kesimpulan
dari analisis tanggapan/penilaian guru adalah praktis dengan rata-rata persentase
82%. Kriteria kepraktisan praktis menunjukkan bahwa petunjuk praktikum

bioteknologi layak digunakan dalam pembelajaran skala luas.

6. Tanggapan/Penilaian Peserta Didik

Tanggapan/penilaian peserta didik dilakukan skala terbatas pada 10 peserta
didik kelas IX yang diambil secara acak dari kelas IX A - IX E. Hasil analisis
tanggapan/penilaian peserta didik  disajikan pada Tabel 9. Lembar hasil
tanggapan/penilaian peserta didik terdapat pada lampiran 13, 14, dan 15.
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Tabel 9. Hasil Tanggapan Penilaian Peserta Didik

No. Aspek P er(s;?)tase Kriteria
1. Materi 96,67 Sangat Praktis
2. Bahasa 95,83 Sangat Praktis
3. Ketertarikan 92,86 Sangat Praktis
Kesimpulan berdasarkan persentase 95% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa hasil tanggapan/penilaian peserta

didik pada aspek materi memperoleh persentase 96,67% dengan kriteria sangat

praktis. Aspek bahasa memperoleh persentase sebesar 95,83% dengan kriteria

sangat praktis, sedangkan aspek ketertarikan memperoleh persentase 95% dengan

kriteria sangat praktis. Kesimpulan dari analisis tanggapan/penilaian peserta didik

adalah sangat praktis dengan rata-rata persentase 95%. Kriteria kepraktisan sangat

praktis memnujukkan bahwa petunjuk praktikum bioteknologi layak digunakan

pembelajaran dalam skala luas.

¢.  Revisi Petunjuk Praktikum Bioteknologi

Hasil validasi yang dilakukan oleh para validator ahli terdapat catatan revisi

untuk diperbaiki sebagaimana ditunjukkan Tabel 10.
Tabel 10. Hasil Revisi validator Ahli

No. Validator Komentar/Catatan Hasil Perbaikan
Materi Bagian F. Tabel 1 |7 tamtapme .
foto kegiatan | e
sebaiknya diberi
keterangan kegiatan
1.

Fheri Keterangan pada setiap foto kegiatan

HBalan Diskusi

Bahan diskusi huruf
d ditambah dengan
cara  mengenalkan
produk tempe biji
nangka ke
masyarakat

1. Diskusikanlah dengan kelompok kalian pertanyaan di bawah ini !
a Jelaskan proses yang terjadi selama fermentasi !
b. Bandingkan hasil tempe biji nangka dengan tempe berbahan kedelai yang
ada di pasaran (silahkan mencari referensi jika perlu) |
. Bagaimana dampak pemnafaatan limbah biji nangka sebagai bahan

aliemnatif tempe terhadap ampah dan pelestarian

d. Trempe biji nangka merupakan produk yang belum populer dimasyarakat
bahkan asing sehinggat ketertarikan masyarakat terhadap tempe biji nangka
sangat rendah. Diskusikan dengan kelompokmu bagaiman cara
mengenalkan dan memasarkan produk tempe tersebut!

e Buatlah rincian biaya produksi tempe vang kelompok kalian buat dan
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No. | Validator Komentar/Catatan | Hasil Perbaikan
Media Petunjuk [r——=
penggunaan  buku
petunjuk praktikum
sebaiknya diletakkan
di halaman 1
2
o ®
Bahasa Sebaiknya lebih teliti | Ada beberapa kesalahan ketik
3. dalam penulisan, | dan kesalahan pemakaian tanda
ejaan dan tanda baca | baca dan sudah dibenarkan
sesuai dengan saran validator
Praktisi Sebaiknya perbedaan | ¢ rmsirktion
pemberian ragi |  Tibe2. Hudpegamata empe bijnargha
berdasarkan be;ra‘g biji IS T— .
nangka  dijadikan | || Pak | x n | el
4. perlakuan yang 1| Testur
dimunculkan  pada 2 [Wama
tabel pemberian ragi 3 R
4 | Aroma

(Sumber : Diolah dari Data Penelitian, 2025)
3. Disseminate

Petunjuk paktikum dipublikasikan secara online melaui website MTs Negeri
6 Pasuruan dengan alamat www.mtsn6pasuruan.com , dan website MTs Negeri 4

www.mtsn4pasuruan.sch.id Pasuruan dengan alamat . Sedangkan publikasi secara

offline sudah dilakukan pada guru IPA di MTs negeri 6 Kabupaten Pasuruan.

B. Pembahasan
1. Kelayakan Petunjuk Praktikum Tempe

Hasil uji kelayakan petunjuk praktikum tempe biji nangka oleh ahli materi
menunjukkan nilai sebesar 94% termasuk dalam kategori sangat layak. Uji
kelayakan ahli materi menyumbangkan pengetahuan khusus mereka untuk
memastikan bahwa materi akurat dan komprehensif yang sangat penting untuk mata

pelajaran seperti mikrobiologi atau metodologi penelitian (Corpuz, 2023),
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membantu dalam menyusun konten agar selaras dengan standar pendidikan dan
kebutuhan siswa, dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang konsep
kompleks. Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan model Argument-Driven-
Inquiry dinilai sangat valid, menunjukkan kesiapan mereka untuk digunakan di
kelas dengan revisi kecil (Rofi’ah et al., 2019).

Perolehan uji kelayakan ahli media lebih rendah dibandingkan dengan uji
kelayakan ahli materi yaitu 88% dengan kategori layak. Materi yang diuji
kelayakan, seperti Buku Pop-up dan lembar kerja elektronik, menerima persentase
tinggi (72% hingga 97%) dari pakar media, menunjukkan keefektifannya dalam
melibatkan siswa (Sari, 2024; Apriliana ef al., 2022). Materi yang diuji kelayakan
mendorong metode pengajaran yang inovatif, seperti multimedia dan sumber daya
berbasis teknologi, yang melayani beragam gaya belajar (Noorhidayati et al., 2023).
Pakar media membantu memverifikasi keakuratan dan relevansi konten,
memastikannya selaras dengan standar pendidikan dan tujuan pembelajaran.
Misalnya, dalam pengembangan bahan ajar berbasis aplikasi android untuk struktur
dan fungsi jaringan tanaman, validasi ahli mengkonfirmasi kesesuaian dan
kelayakannya untuk pendidikan sekolah menengah (Noorhidayati et al., 2023).
Pakar media juga menilai materi pengajaran - berdasarkan kriteria seperti
kesederhanaan, kekompakan, dan daya tarik visual, yang sangat penting untuk
keterlibatan siswa (Rahayu et al., 2023). Pengembangan media instruksional
matematika juga menerima evaluasi positif dari para ahli, memperkuat pentingnya
masukan ahli dalam desain materi (Sari et al., 2018).

Nilai uji kelayakan dari ahli bahasa yaitu 95% dengan kategori sangat
layak. Nilai tersebut menunjukkan bahwa buku petunjuk praktikum tempe layak
untuk digunakan sebagai petunjuk praktikum kelas IX di Madrsah
Tsanawiyah/SMP.  Uji kelayakan menetapkan sejauh -mana penilaian bahasa
berguna dan bermakna, menggunakan berbagai kerangka kerja untuk
mengumpulkan bukti untuk evaluasi (Schmidgall & Xi, 2022). Pengaruh kelayakan
linguistik pada bahan ajar sangat signifikan, karena memastikan bahwa sumber
daya pendidikan baik secara pedagogis maupun relevan secara budaya. Integrasi
kompetensi budaya bahasa dalam pemilihan materi menekankan perlunya sumber

daya yang mencerminkan konteks budaya, yang meningkatkan keterampilan
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komunikasi di lingkungan yang beragam (Yakubbayev, 2024). Sumber daya
pengajaran yang efektif harus mengintegrasikan kemampuan linguistik dengan
pemahaman budaya, sebagaimana kebutuhan akan materi yang relevan secara
budaya yang meningkatkan kompetensi budaya bahasa (Yakubbayev, 2024).
Meskipun uji kelayakan oleh ahli sangat penting, bahan ajar memiliki sifat yang
dinamis sehingga perlu dievaluasi dan disesuaikan secara terus-menerus
berdasarkan pengalaman di kelas. Proses ini menunjukkan bahwa validasi bukanlah
penilaian yang dilakukan sekali saja, melainkan bagian dari upaya berkelanjutan
untuk meningkatkan efektivitas bahan ajar..

Petunjuk praktikum tempe ini memberikan kerangka kerja yang jelas untuk
melakukan eksperimen, yang membantu peserta didik- mengikuti prosedur secara
akurat dan mengurangi kesalahpahaman (Al-Islami ef al., 2022), berperan dalam
mengembangkan keterampilan penting seperti observasi, klasifikasi, dan
komunikasi dalam penyelidikan ilmiah (Candra & Hidayati, 2020). Buku petunjuk
praktikum yang layak digunakan dapat membantu peserta didik menghubungkan
pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis, menumbuhkan pemahaman yang lebih

dalam tentang konsep ilmiah (Ardiansyah & Muthi, 2024).

2. Kepraktisan Petunjuk Praktikum Bioteknologi

Hasil uji kepraktisan petunjuk praktikum bioteknologi oleh ahli praktisi
menunjukkan angka 83%, dengan kategori praktis, namun ada revisi kecil. Nilai
tersebut = menunjukkan bahwa pengembangan buku petunjuk praktikum
bioteknologi praktis dan mudah digunakan oleh pihak pengguna. Umpan balik
berkelanjutan dari siswa dan guru sangat penting untuk menilai kepraktisan, seperti
yang terlihat dalam berbagai penelitian di mana skor validasi tinggi dilaporkan dari
kedua kelompok (Diman ef al., 2024) .Tes kepraktisan menilai seberapa mudah
bahan ajar dapat diintegrasikan ke dalam pengaturan kelas, seperti yang
ditunjukkan oleh studi kepraktisan pada buku teks sains, yang mencapai peringkat
kegunaan yang tinggi dari peserta didik dan guru (Arman et al., 2019a). Bahan ajar
yang efektif tidak hanya melibatkan peserta didik tetapi juga memfasilitasi

pemahaman dan retensi pengetahuan yang lebih baik.
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Penilaian kepraktisan dapat meningkatkan efektivitas buku teks dalam
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, seperti yang ditunjukkan oleh evaluasi
buku-buku ilmiah populer (Yulianti ef al., 2022). Umpan balik yang dikumpulkan
melalui tes praktis membantu pendidik membuat keputusan berdasarkan informasi
tentang pemilihan dan adaptasi materi, memastikan bahwa sumber daya efektif
dalam memfasilitasi pembelajaran (Rodriguez & Alvarez, 2017). Panduan
terstruktur: manual seperti petunjuk praktikum bioteknologi memberikan pedoman
dan prosedur yang jelas, membantu siswa menavigasi tugas praktis secara efektif
(Romero, 2022).

Tanggapan/penilaian guru menunjukkan nilai 91% dengan kategori sangat
praktis sedangkan respon peserta diidk menunjukkan angka 94% dengan kategori
sangat praktis. Tanggapan/penilaian guru dan peserta didik melalui angket atau
kuisioner terstruktur dapat memberikan wawasan tentang kegunaan dan efektivitas
buku teks, seperti yang ditunjukkan dalam berbagai studi (Arman ef al., 2019b).
Umpan balik kritis dan wawasan guru entang kepraktisan dan efektivitas bahan ajar
membantu menyempurnakan strategi instruksional, memastikan bahwa materi
selaras dengan tujuan pedagogis. Dalam konteks kimia fisik, penilaian guru
berkontribusi pada pengembangan materi yang secara efektif berhubungan dengan
aplikasi kehidupan nyata (Penelitian et al., 2024).

Tingkat tanggapan yang lebih tinggi dalam evaluasi peserta didik
menunjukkan pada penilaian kualitas pengajaran yang lebih andal (Luo, 2020).
Kelas dengan tingkat respons yang lebih rendah cenderung menerima skor evaluasi
yang lebih rendah, menunjukkan potensi bias dalam pengumpulan umpan baliknya
(Luo, 2020). Sebuah penelitian menemukan bahwa untuk setiap 10% peningkatan
respons fakultas terhadap umpan balik, skor kualitas pengajaran meningkat secara
signifikan (Heckman et al., 2018). Penilaian peserta didik terhadap manual
praktikum sebagai “sangat memuaskan,” menunjukkan efektivitasnya dalam
meningkatkan proses belajar (Romero, 2022).

Umpan balik peserta didik sangat penting untuk menilai seberapa menarik
dan dapat digunakan materi tersebut. Dalam sebuah studi tentang tanaman yang
mengalami stres kekeringan, tanggapan peserta didik menunjukkan tingkat

kepuasan 88,07%, menunjukkan efektivitas materi dalam pembelajaran aktif (Van
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Gobel et al., 2023). Tanggapan peserta didik yang positif berkorelasi dengan
peningkatan kinerja akademik. Misalnya, penerapan materi matematika realistis
menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan penalaran
matematika siswa, seperti yang tercermin dalam skor pra dan pasca-tes (Sabillah &
Hasratuddin, 2023).

Materi yang menarik, seperti buku-buku ilmiah populer, menerima
peringkat 95,83% untuk kepraktisan aktual, menunjukkan efektivitasnya dalam
menangkap minat siswa (Ramadanti et al, 2023). Demikian pula, materi
pengajaran sains berdasarkan tipe yang terhubung menunjukkan kriteria yang baik
dalam kuesioner tanggapan siswa, menunjukkan aplikasi praktis mereka dalam
meningkatkan pemahaman (Husin ef al., 2024). Sebaliknya, beberapa berpendapat
bahwa fokus pada kepraktisan mungkin mengabaikan pentingnya pengetahuan
teoritis, yang juga penting untuk pendidikan komprehensif.

Petunjuk praktikum tempe dinyatakan layak berdasarkan penilaian dari
berbagai ahli, termasuk ahli materi, media, bahasa, dan praktisi. Hal ini
menunjukkan bahwa petunjuk tersebut layak digunakan dalam pembelajaran IPA
kelas IX pada materi bioteknologi di tingkat MTs maupun SMP. Validitas dan
kelayakan ini menegaskan bahwa petunjuk praktikum tempe dapat mendukung
proses pembelajaran secara efektif dengan berbagai manfaat, seperti memfasilitasi
pemahaman peserta didik terhadap konsep bioteknologi, membantu mereka
mengikuti prosedur praktikum secara tepat sehingga mengurangi kesalahan, serta
menghubungkan pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis. Selain itu, petunjuk
ini juga dirancang untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan dan jiwa
kewirausahaan pada peserta didik.

Uji kepraktisan yang menunjukkan kategori "praktis" mengindikasikan
bahwa petunjuk ini efektif dalam menarik minat peserta didik, mendorong
pembelajaran yang aktif, dan meningkatkan keterlibatan mereka selama proses
pembelajaran. Meskipun begitu petunjuk praktikum perlu dievaluasi secara berkala
melalui umpan balik dari pengguna untuk memastikan efektivitas dan relevansinya.
Pengembangan berbasis bukti dapat meningkatkan kualitas petunjuk praktikum

seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian pengembangan yang telah dipaparkan pada bagian

sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Hasil uji kelayakan petunjuk praktikum pembuatan tempe berbasis kearifan
lokal biji nangka dinyatakan sangat layak dengan rata-rata persentase seluruh
aspek adalah 90%. Kriteria sangat layak menunjukkan bahwa petunjuk
praktikum pembuatan tempe berbasis kearifan lokal biji nangka layak
digunakan dalam proses pembelajaran IPA materi bioteknologi kelas IX di
MTs Negeri 6 Kabupaten Pasuruan.

Hasil uji kepraktisan petunjuk praktikum pembuatan tempe berbasis kearifan
lokal biji nangka dinyatakan praktis dengan hasil persentase 83% dan hasil
analisis kepraktisan peserta didik 94%. Kategori sangat praktis artinya
petunjuk praktikum pembuatan tempe berbasis kearifan lokal biji nangka
praktis dan mudah digunakan dalam proses pembelajaran IPA materi

bioteknologi untuk kelas IX di MTs Negeri 6 Kabupaten Pasuruan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan

oleh peneliti adalah:

l.

Perlu dilakukan penelitian pengembangan yang melakukan uji efektifitas
petunjuk praktikum pembuatan tempe berbasis kearifan lokal biji nangka untuk
mengetahui efektifitas petunjuk praktikum bioteknologi dalam skala luas pada
berbagai variabel.

Perlu dilakukan penelitian pengaruh petunjuk praktikum pembuatan tempe
berbasis kearifan - lokal biji- nangka terhadap kemampuan afektif dan

psikomotorik pada peserta didik di berbagai jenjang pendidikan .
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Lampiran 1. Lembar Uji Kelayakan Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penclitian  : Pengembangan petunjuk praktikum materi bioteknologi terintegrasi
sikap peduli lingkwagan dan kewirausahasn siswa Kebas 1X di MTsN 6
Pasurwan

A, Identitas validutor :
Nansa lenghap beserta gelse - D, Herlina Qlic-b'am,M-N

Profes - Guty / Faslitater Peoping, | Kpdla Moda
Instansi - MAN 2 Fasuruan Sab
| mengsjar 334k

B. Petunjuk Pengisian

|. Mohon ketersedizan  Bapakilbu memberikan penilaian kelayakan petunyuk  praktikum
bioteknologi terintegrasi sikap peduli lingkungao dan kewirausshaan yang seclampir dengan
memberikan tanda ceklis (V) unsuk setiap indikator yang dinilai pada skala penilasi yang
Bapak/1bu anggap sesani

Kriteria peailaian:

Skor 4 = Jika dalam satu indikator memenahi 3 acuan

b, Skor3: Jika dalam saru indikator harrys terdapat 2 scuan

¢ Skor2: Jika dalam sstu indikator hanya terdapat | scuan

4 Skor |, Jika dalam satu indikator tidak muncul acuan

Usstuk saests revisi, Dapak/ [bu dapat menuliskansya pada naskah yang perla direvisi

atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disediakan. Atas perhatinn dan
ketersediaan Bapak/ Ihu untuk mengisi anghet ini, saya mengucapkan tenmi hasih,

3. Kolom kesimpulan, mobon diisi dengan ceklis (V)

Kriteria penilakan:
a Skord - Sangst valid (SV)

b Skord  :Valid(V)
¢ Skor2  : Cukup valld (CV)
d Skor ! : Tidak Valid (TV)

ra
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Lembar Penilakan Petunjuk Praktikum

Skor
No. | Komponen Indikator Acnan 1.2
Petimih Pesunju praktikum
sesumi dengan L, P““‘","" .
e L
selanjutnya o petunjuk praktikum sesuai
dengan kebutuban belajar
peserta didik fase D
Kebenamn 4. Mencabkup maten IPA
substane ( vang dipelagari oleh
L | Kelayakan isi pembelaj . Teori disusun secam
. Dikembangkan dan
kebutuhan materi 1A

Manfsat wntuk o, Memberikan informasi
penambahun | yang sesuai desgan
perkombhangan zaman
e b. Mengembangkan pesena
didik berpakir kreatif
¢, Adanys hubungan kansep
dengan kehidupan sehan-
hari

2. | Penyajian Uruitan sajian Urutan sajian rantut

i F. Sajian sistematis dan
logis
¢, Menumpilkan sosok ulub
dars mulers vany akan
dikuasai peserta didik

3. | Aspek karukter| Memenvhl o Menerapkan
peduli damensi upaya P“Wm
mencegah pengizunaan p
Ungkungan orusakn algm [P TecEmtan prokiikum
sesuai prinsip 3 R
Mlier e Mengajak peserta
didik menjaga
kebersihan
lingkungan

’7_Fh. Petunjuk b Petunjuk praktkum

Kewirnusahaan | praktikum “mu'  sikap ujur
mbubkan i

'z: b. Memberikan motivasi

Gontaid untuk bern
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mengumbil resiko dan
siap menbadapi
hegagalan

k. Memberikan kesem |
(Adsptas: dan Urip Parwono, Ciandar Pernlaan Bahun Ajer. (Jakarta - NSP, 2008)

Tﬂ“‘"
hrmn Bk ?mkhkum fewn 2 hhruknxa ?duﬂpl:
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D. Kesimpulan
Kesimpulan Penitaian (V)
sogtvald__ |V
Vald

| Cukup Valld
- Tidak Valid

Pasunian, & Januari 2024
Validator,

Dra. Hecbiva Sulstiani, M %

(Nase eagep don e )
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Lampiran 2. Lembar Uji Kelayakan Ahli Media

3 Lampirss Instresen Ahl Media
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Judul Penelitiun  : Pemgembamgan petunjub praktibum materi bioteknobogi
terintegrass sikap pedubi limgheogan das kewirsusahaan
siswa kelas IX di MTsN 6 Pasuraan

A, ldeatitas vulidator o
Nama lengkap beserta gelar - EIRAV AN S FAarH , S04, M AL M.

Profesi KEpaLA MADRAEM
Lama mengs)se  AZ TARMUN

B, Petusjuk Pengisian

| Maohon ketersediann  BapakiThu memberikan penilaian kelayakan petomjuk
praktikum  biotcknologi  tonmsorssi  sikip  peduli  Ningkungae  dan
kewirmasahaan yang terlmmpir dengan memberikan tanda ocklis (V) untuk
setiap indikator yamg desilsl pada skala penilaian yang Bapalic/The snggap
sesual
Kriteria penilaian:
a. Skor 4 : Jika dalam sate mdikator memenuhi 3 acuan
b Skor 3 | Fiks dalam sato indikator hamya terdapst 2 scusn
<. Skor 2 - Jika dalam st wadikatos hasya terdapan | sousn
d. Skor [ - Jika dalam saos indikasor tdak meocul scusn

2 Uitk sarses resisi, Bapak' 1be dagat memmliskannys pads naskah vang periu
direvisl atau menuliskannys pads kobom sarn yang telah disediakan. Asas
perhatian dam ketersodinan Bupak/ 1bu wetuk mengisi anghet ini. saya
mengucapkan torema kasih

3. Kolom kessnpulan, mobon dilsi dengan ceklis (V)
Kriteria peallalan:
s Skoed  © Saogu valid (SV)
b, Skord = Valid (V)
Skor2 - Cukup valid (TV)

d. Skori - Tidak Valid (TV)
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Lampiran 3. Lembar Uji Kelayakan Ahli Bahasa 1

2. Lammpiran Instrumen ARl Babasa

LEMBAR VALIDASE AHLI BAHASA

Judul Peoelitian  : Peagembangan petunjok praktibum materi hioteknobogi

terintegrasi sikap pedoll limghengan dan kewirausahaan
siswa holas IX (6 MTeN 6 Pasarsusn

A, ldentitas validator
Noms lenghap beserta pelar - Dt \scord Taakeriyah, M P4,
Profes: - Pangawar
instanss VW ontOr amaveron Aﬁ"‘"

[C NN f‘NfuM

Lasns mengajar S Tahua
B Petanjuk Pengisean

‘e

Maohon ketersediaan  Bapak/Ibu membenkan penilaimn kelayakan pesunjuk
praktkam biotdmologi  Wwrintograsi  sikap  pedull  lingkungas  &an
kewirnusshaan yang serlompir dengan memberikan tands oekfis (V) wruk
setinp mdikator vamg Smila poda skala penifamn yang BapakoThe sageap
eyl

Kriteria penilatan:

n. Skor 4 - Jika dalam satu indikator memenabi 3 acuan

b Skor 3 5 Ja dalam sata indikanor Banys terdapat 2 acaan

¢ Skor 2 0 Fiea dadem sty ioalikaston bary s dordagaal | acvan

d. Skoe 1@ Jika dalam saeu indikator tdak suncud scuan

. Sebagai penilaian, moboo amn revisi, Bapak! [ba dapat menuliskannya poda

naskab yang perlu direvisi atan menufiskannya pada kolom saran yang telah
dasediakan. Atas perbatian dam Ketersediaam Bapak’ Thu unfuk mengiss
ungket ini, sava mengucapkan terms kisih,

Kolom kesampalan, mobon diiss dengan ceklis (V)

Kriteria
b Skoed : Sangm valid (SV)

¢ Skoel : Valid (V)
d Skor2 : Cwkog valid (CV)
¢ Skor | : Tidak Vald (TV)
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C. Intrumen Penilaion

Lembar Penilaian Petustpul Praktibum

Jenis huruf yang

€ Tl S

doon Kew irsusalusn
disajikan sesua: hap
AT

v
v
v
v

{ Adkaptiant dart Urig Puswono, Stndar Penilalon Baben Ajar. | Jokarta : INSP, 2008)
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Lampiran 4 Lembar Uji Kelayakan Ahli Bahasa 2

2. Lampann lestrumen Ahli Baluesa
LEMBAR VALIDASE AHLI BAHASA
Jodul Pemelitian  : Pengembangan petunjuk prakiikum materi heoteknulogl
tecintegeast siknp pedali lingkungan dan kewirnusahann
siswn Retas IX di MTsN 6 Pasuruan

A, 1dentitas validasor
Nama longhap beserma gelar Nue Lailatul \ﬂﬂlylh, M Ppd.

Profesi Bury Bohava Indoneua
lesstansi MT . Negeri & Pasurvan
| ama mengajar -3 tawan

B, Petunjuk Pengisien

1. Mohoa ketersedizan Bapak/Ibe memberikan penitaian kelayakan petunjuk
M&mWWWMNWnd&
bewirmsahan yaog mnmmmmmmlhu‘)m
seting mdikator yang dilei pada skala penilalan yang Bupak/1bu anggap
SESUR
Kriteria pesilaian
2 Skor 4 : Jika dalem satu indikator memenuhi 7 acuan
b. Skor 3 : Jika dslam sstw indikator hanya terdagat 2 acwan
c. Sker 2 . Jika dalaen setu indikamtor bany s terdapat | scvan
4 Skoe | - Jika dolam st indikator tidsk muncal acuan

1 Sebagai penitaian, mobon aran revis, Bapak! Tbu dapat mevesliskameys pada
uﬂhymmmiﬁmmdmamm“ymwhh
disedinkans. Atas perhtian das ketersediaan Bapak/ [bo untuk mengist
angket (nk, saya mengucapkan terima kasih

3 Kok kesimpulan, mohoo ditsi dengan cekls (V)

Kriterin penilazan:
b. Skor 4 ! Sangar vald (SV)

¢ Skorld CValid (V)
& Skor ¢ Cukup valad (CV)
e. Skor d - Todak Valid (TV)
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dan Saran.
W&%“ﬁ%ﬂ‘%@%ﬁmw

Valid

urang Valid | "
Tsvald |

Pasursan,  Januan 2025
Validator,

MNor Laitatut Toduah, M. p2
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Lampiran 5. Lembar Validasi Praktisi

4. Lasspuran Lostrumen Prakbsi

LEMBAR VALIDASI PRAKTISI

Judul Peaclitian  : Pengembangan petunjuk praktikum materi bioteknologi

terintegrasi sikap peduli Bnghongan dan kewirausahaan
siswa kelns IX di MTsN 6 Pasaruan

A, ldeatitas validator

‘o

Nams lenglapbesera gelar -~ [Nina Zunaiden . M P4

Profes Gury / Fasitator (P4 Kab . fasvasan
Instanst Mt 5 Fasurven

Lama imengasr 20 Tahup

Petunjuk Pengisian

Mahon ketersedisan  Bagak/Thu membenkan pesiiatn Selayakan petunjuk
praktikum  bioteknologr senntegrase  sikap  pedull  bnghungain  din
kewirsesahaan yang terlamper dengan memberikan tanda ceklis () untuk
setiap indikator yang dinilai pada skala penstasan yang Bapak/lbu anggap
sesul

Kriteria penilalan

¢ Skor 4 Jika dalam satu indikator memenuhi 3 acoan

b Skor 3 Jika dalam satu endikator hanya terdapat 2 acuan

¢ Skor 2 Jike dalom sabu sndikator hanya terdapat | acuan

d Skor | hka dalam satw indikasor bak muncul acuan

Sebagal pesslasan, mobon sran revise. Bapok! o dapat memuliskanena pada
muskah vang perlu direvisi atau menmuliskannys pada kolom saran yasg wlah
disedakan Atas perhatian dan kesersadiaan Hapak! Thu untsk mengsi
angket imi, says memgucapkan terima kasih

Koloen kessmpulan, mobon ditss dengan ceklis (V)

Kriteria pesilalan
a Skord  Sangat Prakiis (SP)

b Skor3  Pmkus(P)
¢ Skor2  Cokup Prakes (CF)
d Skorl : Tidak Praktis (TF)
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C. Instrumen Penilaian

Lembar Pesilaian Petunjuk Praktikum

Ne. | Kompones Indikater Acaan

1. | Kosten Kesosussan isi e Masert vang disq)ikan
sesual dengan capasan

pembelajaran
b Gambar das dustesi yang /
disayjrkan sesua dengan
henyatass dan depat
meninghatkan
peserta dudik

£ Lmian, comtoh dan
kegisan yang vang
disapikan

2 | Penyajn | Penymien b Konsep cisagikan secarn
runtut

= komen

b. Penysjian masert bersaifal
iteraktil dan partasipatif /
¢ Terdapat comtoh gambar
untik menguathan
pemakaman

2. | Kabubasaan | Peonggunaan . Menggunakan kalimat
uta bahasa efektil sesus kaidah babasy
Ejaan yang digunakan
sesu EYD

|e Penggunaan habasa sesuni v/
intelektual pesers dachik

Kritikan dan Saram

) akny o an  be “ih"';v'\ “““““ T"hrﬁéﬂ‘} """"
"".".'s"“:::‘ O K o ﬁ??sw_. g
AT gymull:an gdu Fabl gg"&" g

Bl L e L T L L T T Y I
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[ Kesimpulan

@i b e el et - ———

Kesimpuan Pecilaian (1)

|Stngat Prakis

Praktis

 Cubg Prabtss

Kurang Prakrs
Pusuraan, 2. Januan 2025
Nina Zure(dah , $.5
(Nt |emghap o areds o

NS
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Lampiran 6. Lembar Tanggapan/Penilaian Guru/Pendidik 1

5. Lasaperan Instrumen Prakisi

LEMBAR UJI KEPRAKTISAN PENDIDIK

Judul Pesclitian 1 Peagembangan petun juk praktikum materi bioteknologl

A,

B

terintegrasi sikap pedeli linghoungan dan Kewirsusahaan

siswa kelas IX di MTsN 6 Pasurunn
Identitas valdator
Nams lenghsp beserta gelar - Likta j2an, & pd.
Profes: D (rueu 19A
Instans: Ml 16 pasuruas
Lama mengaar 23 Tathin
Petunjuk Pengisian

4  Mohon ketersedinen  Hapak/Ibu memberikan penilaian kelayakan petunjek

praktikum bioteknologs 1enmsegras: mkap  peduli  lingkungas  dan
kewirnusabaan yung terlampir dengan memberikan tanda ceklis (V) untuk
setiap indikator yang dimiu poda skala pemilxian yang Bapak/Thu anggap
sesasl

Kriterin penilasan:

& Skor 4 Jika dalam satu indikator memesubhi 3 acuan

b. Skor 3 - Jika dalam sabu indikstor Banys seedagat 2 acwn

¢ Skor 2 Jika dalam satu indikator Sanya serdagat 1 acmn

4 Skor 1 Jika dalam satu indikator tidak muncul acuss

Sehagat penilaian, mohon aran reviss, Bepak/ Thu dagat menuliskannys pads
naskah yang perlu direvisi ataw menuliskannyn pada kolom saran vang 1elah
disedinkan Atas perhatman don ketersediman Baguk' Tbu wreuk mengis

saghet um, saya mengucapkan terima kasth
Kodam kesimpulan, mohon dusi dongan oeklis (V)
Rriterin penilama

a Skord Sangat Prakus

b. Skoeld - Prakns

¢ Skoe2  Cuokup Prakas

d Skorl Tadak Praktis
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C. Aspek Poniluian

Lembar Penilsian Petunjuk Praktikum

No. | Komponen Indikator Acusn 3

}

Kesesusian isi @ Maten yang disajikan \,
SeAUM dengan capasan

poembelaaran
¢ Cambhar dan ilustrs: yang

disajtkan sesum dengan
Kemvassan dan dapat
meningkatkan
pemahaman peserta didik
. Uraian, contoh daa
kegiatan yang vang
disapkan

1 | Penynplan Penyajian W Konsep disajikun secamn

s konen runtut

k. Penyajian misen: bersifit
imgernktif dan parusipatif
I Terdapat contoh gamber
untuk menguatkan
pemahaman

1 | Kabahasaas | Penggunaan Menggunakan kalimat
s bahasa efeknf sesuni kasdah bahasa
tf Eysan yang digunskan
sl EYD

it Penggunaan hakasy sese)
dergan perkembangan
intelektusl peserts Ssdik

- lﬂab g nar i%m k&m oy \%iry
-ﬁm maar \eink DR T ?’" senhied
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D. Kesimpulan

Kesimpulan Penilaian (v}
Sangat Praktls
Praktis
Cukup Praktis
Kurang Praktis
Tidak Praktls

Prsurusn,  Jansan 2028
Validstor,

=

MALANG




Lampiran 7. Lembar Tanggapan/Penilaian Guru/Pendidik 2

5. Lasopiran Instrumen Prakos

LEMBAR UJI KEPRAKTISAN FENDIDIK

Judsl Pesdlitian  : Pengembangan petunjek praktikem materl bloteknologl

terintegrasi sikap peduli linghusgan dan Kewirsusahssn

siswa kelas 1X di MTaN 6 Pasurunn
A. Mentitas vabdator
Nama kengksp beserts gelar - \TA  NUEIAT LS rd
Profesi L BURY | PA
Imstansi . My NestE| 4 PATURLAN
Lamn mengnjse 16 TAHUN

B. Petunjuk Pengisisn

4 Mobhon ketersediarn Hapak'Ibe memberikan penilaian kefayakan petunjok
praktikum bewecknologs  tenmegrest  sékap  peduli  lingkungan  dam
kewirusahaan yang terlampir dengan memberikan tands cekhs (V) untuk
setinp indikator vang dimsls pada skala penilnian yang Bapel/Tba ungysp
EElT
Kriteria penilsian:

a. Skord  Jika dalam sate sndikator memenshs 3 acuan
b Skor 3 Jika dalsen sstu indikator hanyn terdapat 2 acuan
¢ Shkor 2 Jika dalam satu indikator hanya teedapat | acuan
d Skor | Jika dalam satu indikator tidak muncal scsn

5 Sehagas penilaian, mohon arss revisi, Bapek' 1he depat menuliskannys pads
naskah yang periu drevist atao mensdiskanmya pada kolom saren vang telah
disediakan Atas perhatian dan ketersediaan Bapak! Ibo umtuk mengis
anghet mi, saya mengucapkan fenma kasth

6 Kolom kesimpulan. mobon diiss dengan ceklis (V)

Kriteria penilaian
u Skord Sangat Prakais

b. Skor? Prakus
¢ Skorl Cukup Praknis
d Skorl Tidak Praktis
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C, Instramen Penllslan

Lembar Peailaian Petunjuk Praktikum

No. | Komponen

Indikasor

£

Acuan i

»a
-

1. | Kenten

Kescsumian w1

. Maten yang disajikan
sesusi dengan capaisn v
pembelajarn

. Gambar dan tustrsi yany

disajiken sesumi dengan | ¥/
bnmwdw

n.nm.mhdm v

kegiatan yang yang
drsagihan

Pestyajian
maSooten

Komsep disajdan secan. | v
rantn

interakuil dan pastisipatif
. Terdapat contoh gambar
untok menguatkan

Penyajian materi bersitit | |/

Kritikan dan Saran:

. protedur
Mcmu Ok

s messdbinatin

—ca :...':,"_'_ = i

61
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D. Kesimpulan

Kesimpulan Penilalan (1)

| Sangat Praktis

Praktts

Cukup Prakeis

Kurang Prakti

Tickak Praktis
Pasorwan,  Jaowan 2025
Vil duor,
M
ITA NuRIAY 5 i
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Lampiran 8 . Rekapitulasi Tanggapan/Penilaian Peserta Didik

No Aspek Pernyataan X1 3| X4 | X5 | X6|X7 | X8| X0 |XI10|Rata2| %
Menurut saya petunjuk prakitkum
memberikan informasi vang sesuai dengan 4 4 14 | 4| 44| 4]|3] 438
perkembangan zaman
Menurut saya petunjuk prakitkum dapat
membantu meningkatkan wawasan saya 4 404 44|44 4] 4400
dalam dalam potenst lingkungan sekitar
Menurut saya patun]uk.praktﬂcum sesual 4 sl alals|s|3]al 4|30
) Materi dengan kebutuhan belajar 06,67
’ et Adanya perhitungan ekonomis dalam
petunjuk prakitkum i1 membuat sava 4 304 | 4| 4| 4| 4| 4| 4|30
semangat belajar entepreneurship
Penvampaian materi dalam modul IPA ini
berkartan dengan kehidupan sehari-han 4 414 | 3| 44|43 43380
Materi dalam petunjuk praktikum ini
menumbuhkan kemampuan berpikr kreatif ) BlA A
Menurut sava tingkat keterbacaan petunjuk
praktikum sesuai dengan tingkat peserta didik | 4 30344434 3360
MTs
Menurut sava susunan bahasa dalam .
2| Bahasa | niuk prakiikum sesuai dengan tingkat | 3 343 ala|3]4]4 3608
peserta didik MTs
Menurut saya petunjuk prakitkum 4 gl alalalalalal a0

menggunakan bahasa vang jelas (efektif)
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Menumit sava susunan kata dalam petunjuk

praktikum diuraikan dengan jelas 4 4 3.90

Menumt sava kalimat vang digunakan sesuai 4 4 3.00

dengan EYD :

Menumt sava kalimat vang digunakan mudah 4 4 400

dipahami :

Adanya aktivitas'kegiatan vang terintegrasi

kewirausahaan membuat saya lebih 4 4 3.80

bersemangat mencari peluang usaha

MMateri vang dikaitlcan denga sikap peduli

lingkungan dapat meningkatkan antusias saya | 4 4 3.60

untuk mempelajari materi ini

Petunjuk praktikum bioteknologi ini

membuat sava lebih bersemangat dalam 4 3 3.00
3. | Eetertarikan | belajar IPA 92.86

Menumit sava urutan sajian dalam petunjuk 3 3 3.40

praktikum secara sistematis dan logis :

Menumit sava desain halaman petunjuk 4 4 3.00

praktikum teratur dan bagus :

Menuljut saya sampul petunjuk praktikum 4 4 4,00

menarik

Menumit sava petunjuk praktkum disusun 4 4 400

dengan baik dan tidak mudah rusak :

Total Persentase 04 08

X1, X2 X3, dst = Skor peserta didik 1, 2_ 3, dst.
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Lampiran 9. Lembar Tanggapan/Penilaian Peserta Dididk 1

4 Lampinas Instrumen Respon Penggune

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PETUNIUK
PRAKTIKUM

Judul Penclitian  : Pengembangan petunjuk praktikum materi bioteknologi
teristegrasi siksp pedubi linghkengan dan kewirnesahaas
s hedas EX i MTaN 6 Pasurvan

A. Identitas validator
Nama lenghap ALY Dewi o
Nomor Induk | |PA?
Kok IA

B, Petwnjuk Pengisian

1. Isikan beodata anda pada kolom yang disedukan, berikan tanda celdist ( V)
poda kolom jawaban yang sesum demgan pemulman anda dengan mengrout

kriteria pentlman benkut i
Kriterin pesilains

a4 Sangat Baik

b 3 o Bak

¢ 2 - Kurang Baik

d | Tdak Baik

2. Tulskan saran pohs maskah yasg perdu  disovisi atau
menubiskansyn pada bolom saran yang welah disediakan

Lemtar Ui Respon Pengguns Petunjuk Praktikum

sehan-han

Neo Pernyataan i 3 374

1 Menurul says petunjuk pesktikum memberikan (
mnformast yang sesaa dengan perkemhangan zaman

3| Menurat  sayn petunjuk prakbhom dapst  membamu
mmnm wawasan says dulaen potenst lingk ungan Vv

tar

3| Menurut says petunjuk pesktikum sesual dongan V
Kebutuhan el

4 | Adanya perhitungan ekonomess dalam petun)juk
poaktikum sl membust sava semangal belagar V
enteprenoursian

§ | Pemyampaian materi dalam modul IPA im berkastan V

!

6 | Materi dalam petunyuk peaktikum s menambuhkan
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kemumpusn berpikir kreatif

Menurit saya tingkat keterbacaan petunjuk
praktikum sesum deogan teghat peserta didik M 1's

Menurat sayas susunan bahasa dalam petunjuk
MMMWMM&MB

10

Menuns saya kalimat vang digunakan scsul dengan
EYD

Menuns saya kadimat yvang digunsian mudsh dipahsmi

4 <|<i<[=

12

Adamyn sktivitas/kegintan vang termegonsi
kewsmusabasn membuat says letwh bersemangst

mencani peluang usalu

13

Materi yang dikaitkan denga sikap pedult lingkungan
dmtmmm-y-umkw

4

Pelunj& peskikum m 1m membunt sava

15

W g% IPA
Meoesut saya uroman sajian lam petunjuk

prukisoumn secara sistematis dan logis

6.

Meourut saya desan halaman petunjuk prakiskum
torutur dan

Menurut seya petunjuk peskikum dsusun dengan baik
an tidak mudah nesak

<RI [=<

LR L P P
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Lampiran 10. Lembar Respon Peserta Didik 2

4. Lampemn Instrumen Respon Pengguna

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PETEUNIUK
PRAKTIKLM

Judul Penclitian  : Pengembangan petunjuk praktikam materi bioteknologi

terintegrasi sikap pedeli linghuagen dan Kewlrausahaan
siswn helas IX di MTaN & Pasuruan

A, Identitas yabdator
Nama kengkap - P\ Dunuwien Joxily ¢ 0 o
Nomor Enduk 1173
Kelns I 5

B, Petunjek Pengisian

I Isikan bioduta anda pada kodom vang disediakan, benkan sanda ceklist ( v )
pacha kolom jawahan yang sesun dengan penifaan anda dengan mengikuty
kriteria penilaian berikut ma:

Kriteria penilsisn
W 4 Sangat Beik
b 3 . Bak

¢ 2 Kumng Baik
d 1 Tidak Bk

2. Tulskun samn pads naskash sang perlu direvsi atau
menuliskannys pada kolam samn vang telah disediakan

Lembar Uy Respon Pengguna Peturguk Fraktikum

No Pernyatann =TS

Menurat says perunjuk praktikum memberikan
imdormasi yang sesual dengaa perkembangas zaman

2 | Meounut  ssya petunguk prakiihuem dapst  sembaeto
;n:n&mnmnmdmmnﬂw”n

3. | Menurut says petunjuk peaktikum sesa dengan
kebutuhan belays

NS K)

pesktikum i mombust sayas somangal bokisar
enteprencurshap

4 | Adanya pertitungan ckooomis dalam petun)uk ./

&

S. izn mater) dalam modul [PA im berkaitan
dengan kehu sehan-han *
6 | Maten dalam juk peaktikum e messsmbuhkan J
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kemasnpuan berpikar kreatif

Menunst saya tingkat keterbacsan petunjuk
praktikum sesus dengan tingkat peserta didik MTs

Menunst saya susunan habasa dalum petanyulb
peakrikum sesum dengan teaghat peserta Sk MTs

Menung save petsmsuk praktikum menggunakan
bahasa yang jelas (efekuf)

& [ | S

Menunast sayva susunam kata dalam petunjuk
peaktikum diwrmikan dengan yelas

10,

mumsyl kadimat yang digunakan sesun dengan

Menuns says kalimat yang digunakas mudah dipshami

12

Adanya aktisitasegiatan yang tennegrasi
kewirausahaan membust sayn lebih bersemangat

13.

SN PN

mencan peluang usaha
Mnmmmmmppeullw
mempelapn

..

14

13,

< |~

16,

Menunat sayn desain halamas petunjek peaktikum
teratur dan bagus
Menuret saya sampul petunjuk peaktikum menank

Menurst saya pesuniub prakikum s dengan buk
dam tidak mudah rusak

“ fey

Kraikan das Sacan Pengguna

(Nanua lengcap dan s taegan)
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Lampiran 11. Lembar Respon Peserta Didik 3

4 Lampurman Instrumen Respoa Pengguna

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PETUNJUN
PRAKTIKUM

Judul Peoclitian  : Pengembuagan petunjuk praktikem materi bloteknolog

terintegrast sikap peduli linghusgan dan Kewirausahaan
siswa kebas IN di MTsN 6 Pssuruan

| Isiksn boodata anda pada kolom yang disediakan, berikan sanda celbist | ¥ )

pada kofom jawaban yang sesus Sengan peniduan anda dengan mengikuty
kriteria penilaian berikut wi:

Kriteria penilainn
a 4 Sangs Beik
b 3 Bak

¢ 2  Kumng Baik
d | Tidak Baik

2 Tulskan saran pada paskah yang perlu  direvesi atau
menulskannys pada kodom samn vang telah disedinkan

Lembar Uyl Respon Pengpuna Petunjuk Praktikum

No Pernyatann 1 1721 3

-~

b Menurat saya petunjuk praktikum memberikan
mdomasi yang sesual dengan perkembangan zaman

»

Menurut  sayn petumguk praktikem dapet  membamtu
meningXathan wawssan says dalam potensi Imghungan
sekitm

3| Menurut saya petunjuk peaktikum seswai dengan <
kebutuhan belajee

4| Adanya perhitungsn ckonomes dalam petunjuk
pesktikum i mombuat saya semangs! belagar
enteprencurshep

5. éhvé:;ginmﬂdnhpodnlm\imwm
n .
6 | Mateni petunjuk peaktikum m menambuhkan

<qf=
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kemampuan berpikar kreatif

Menunat says tingkat keterbacass petunjuk
praktikum sesum dengan tingkat peserta didik MTs

~ @

Meounat saya susunan babass dadam petumuk
prakuikum sesum deagan tinghat peserta dudik MTs

Menune sava petsspuk praktikue menggunakan
bahasa yang jekas (efekuf)

Menuret saya susunam kata dalam petunjuk

S |S|S A

]

Menurat sayn kalimat yang digunakan sesun dengan

I

EYD
Menuns sava kalimat )'g_iipmknmuucﬂﬁum

<

7

Adamya aktivitaskegiatan vang tenintegrasi
kewirausahaan membuat sayn lebih bersemangat
| pel

13

<

Malter: vang dikaitkan denga sikap peduli lmgkungsn
dapst memmghathan amtusias saya untuk mempelugan
msater ini

14

Petanuk prakvium bioteknolog) i mesbnat sayn
febih bersemangst datam belagar (PA

(L]

Menunet says wutan sapian dalem petuyguk

16

Menunat saya desaun halaman petunjuk praktikum
teratur daun

Menuna sava sampal petunjek peaknkum menank

Menunut seys petunjub prakikom Ssasan dengan baik

dom tidak mudah nusak

SINS|IS | <

Kntikan dan Saran Pengguna |

Piouman, 0%,  langan, 2028

VPor MAuiana.

(Nams lengiap das anats targn)
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Lampiran 12. Lembar Respon Peserta Didik 4

4 Lampian Instrumen Respon Pengguna

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PETUNIUK
PRAKTIKUM

Judu! Penclitian  : Peagembangan petunjuk praktikum materi bioteknologi
terimtegrasi sikap pedull leghkwogan dan kewirnssahaun
siswa helas IX di MTeN 6 Pasuruan

A, Idestitas valldator
Noma lengkap M. TOUER2 twroa
Nomor Induk [8o0
Kebas Ir
B Petunjuk Pengisian
1 1sskan biodats seda pada kolom yang disediakan, benkan tanda ceklist ( V)
pada kolom jawaban yang sesuai dengan penilaian anda dengan mengibut)
kntena pessiaian berkut inc

Kriteria penilaian
'} Ssogat Buk
b 3  Hak

¢ 2  Kuang Bak

d 1 Tidak Bak
2 Tuliskan saman pada naskak yang perlu  direvisi  atau
menuliskannys pada kolom saeen vang telah disediakan

[ Lembar Up Respoo Penggum Peterpuk Praktibum

No Pernyatann i Sy

2
L | Menurst sava perunjuk prakbkum memberikan
informasi yeng sesual dengan perkembangan zaean

. B
e

"

Memrut  says petunpuk praktuikum dapat  membanoy
wm-mmdﬁmmw

NN

kebutuhan

3. Menura saya petunjub praktikum seseal dengan /
belaar

4 | Adsnya pertatungas ckonomis dalam petunjuk
peaktikum oo momtist ssys semangsl bolagar
enteprencership

5. | Penyampaian maten dalum modul [PA ini berkaitan
6 ﬂd%pﬂ@dwkmnw
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kemasapuan berpekar kreatsl
6 | Menunat saya tinghat keterbacaan petunjuk
prakukum sesua dengan ungkat peserta dudik MTs
7. | Menunat saya susunan bahass dalam /
praktikum sesuss dengan tingkat peseria Gk MTs
8 | Menunat saya petuspok praktikum menggunakan l/’
bahasa yang jelas (efektif)
9 | Menungt sava susunan kata dalam petunjuk ‘/r
praktikum diwrnikan dengan xlas
10 %mmammymmmm Wi
T1 | Menure saya kalimil y g i gunakan mudah dipehami 4
12 | Adanya aktivitasCegiatan yang terintegrast
kewirausahaan membust siyn lebih bersemangat ‘/
meocan pelusng asaha
13 | Maten vang dhatkan denga sskap peduli lmgkungan
mmmwﬁm m
" Pwmukmkﬂmhoukmlw i membuat ssya (/p
dadam belajar 1PA
15 Mmm sayn undan skien Salam pesunjok
peakiikum secars sistematis dan logs
16 | Menurut ssva desan dalaman petenyuk praktiiosm ‘/
werutur dan
17, Menurut saya samped petusgul prakiikem menank
18 | Menurut sava petunjuk peakthum disusun demgan baik ‘/'
dan tdek mudah nsak
Kritikan dan Saman Peagguna
Passrvar, Jomuan, 2008
Pengguma
J‘.-J!v.l.:.l;.é Imron
(Narma hmghap dan tanda 1ngan)
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Lampiran 13. Lembar Respon Peserta Didik 5

4 Lampirss Inssrumen Respon Pengguna

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PETUNJUK
PRAKTIKIM

Judul Penclitisn  : Pengembangas petunjuk praktikum materi bisteknologi
terintegrasi sikap podoli Boghungan das Kewlrsusahasn
siswa kelas IX di MTsN 6 Passurnan

A Mentstas validator

Nama lengkap  Lailahun nasico
Nomor [ndak 77
Kelas - .';c
B, Petunjuk Peagisian
1 Tsikam odats ands pada kodom yang discdiakan, benkan tanda ceklst (v )
paca koloes jawehan yang sesual dengan penilaian anda dengan mengikuts

kritena penilaian berikut s
Kriteria penilaian:

a 4 Sangat Bk

b3 | Bulk

¢ 2 Kumng Bak

d 1 Tidak Baik

2 Tulskan soran pada naskah yang perlu direvsi atau
menulshannys pada kobom samn vang ielah disediakan

Lembar Uy Respon Pengguna Petumuk Praktikum

No Pernyatann I [213

I | Menurut saya petunjuk peaktikum memberikan
mformast yang seswai dengin perkambangan zaman

1 | Menunt  saya petumjuk praktikum dapet  membantu
mﬁmmmmﬂnmw

3 | Menurut saya petunjuk praktikum sesun dengan Vv
kebutuhan belajoo

4 | Adanya perhituogan ckomomes dakam petun)uk
praktikum mm membuat saya semangat belajar
enteprencurship

S | Peny jan maen dalam modul IPA 1 berkastan
B T ———
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Lemampenn borpeksr kreatsf =4
6 | Mecoarut saya tmghknt keterbacaan >
prakuikaem sesun dengan tingkat peserta didik MTs
7 | Meosut saya susuman bahass dalam petungyuk k¥
praktikum sesun dengan tingkal peserts dudk MTs
B | Monarut saya petunjuk praktikum mosggunakan v
badasa vang wlas (efckuf)
9 | Menurut saya seseman kata dalam petumjuk s
prakukum diursskan dengan jelas
10 WEYD says Valat vasg digunakan scsaai dengan w
11 | Menunat seva kalimat vang digunsian modah dipahaa .
12 | Adaoya sktivitas kegintan vang tenmegras)
kewimusabaan mombual says letnh bersemnangat V
mencan peluang usaha
13 | Maten yvang dikaitkan deoga sikap pedali lingkungan
dqum;qnhnm:npmmkmanpd‘n v
maten in
14 Pc&qdp:lmbhmdmlogi o membwstt sava w//
IPA
15 Mcnum SBaYR weulan m dalam petungul
pesknikum socam sistesnatis dan loges 4
16 | Menurna saya desain halamans petunjek peaktikum Ve
| terstur dan
17 | Menurat sava sampol petunjub peaktibum _menank <
13 | Menurut sayva petumub prakikum dissswn dengan btk T
dan ndak mudah rusak
Kritikan dsn Saran Pengguna

trrmamey

L e
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Lampiran 14. Lembar Respon Peserta Didik 6

4 Lampiran Instrumen Respon Fenggoma

LEMBAR LJI RESPON PENGGUNA PETUNIUK
PRAKTIKI'M

Judul Penelitian  : Peagembangan petunjuk praktikem materi bioteknologi

terintegrasi sikap pedull lingkusgan dan kewirnusahann
siswn kelas IN il MTaN 6 Pasuruan

A, Mentitas yvalidator
Nama lenghap A oWy wardon

Nomor Induk L% k3
Kelas %9
B. Petunjuk Peagisian

|, Isikam biodata anda pada kofom yang disediakan. benkan mnda ceklest { v )
pada koloos gawatan yang seseai dengan penilatan ands desgan mengikuts
kmena penilaian berikut i

Kriterin penilatan:
8 4 - Swogat Bak
b3 Bk

¢ 7 Kurang Bak
do 1 Tidak Bak

I Tuliskan saran pada naskah yeng perle direvisi  staw
menualiskanmya pocds kolom saran yang telah descdmakan

Lembar U)i Respon Pengguna Petunjuk Praktioos

No Pernyutaan ] 31 3
I | Menwrut saya petunjok peaktikum memberikan ¢
informass yang sesun dengan perkembangan zaman

2 | Menure  saya pesunjuk prakiikum dagat  membantu
mennghatkan wawasan sayn dalam posenss lingkungan

-,

3 | Menurut sayo petunjek praktikum sesum dengan
kebutuban belajar

4 | Adanya perhitungan ekonomas dalans petunjuk
i membuat sayn semangal belajar
teprencurshap

L} ampaien maert dalam modul [PA int berkastan
dengan kehodupan sehan-har

6 | Maten dafam petunpk pesktikum s menssnbuhkan

gl S | S
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kemampuan berpikir kreatif
6. | Menuna saya tingkas keterbocaan petunjuk J
peakuikum sesum dengan tisghat peserta didik M5
7. | Menura saya susunan bahasa dalam petumjuk J
& | Menurat saya pesumjuk praktiium menggunakan d
bahasa yang jeles (efektif)
G | Menurit says susunsn ksts dalam petunguk {
kum deuriikan '
10. mmm kalimat yang digunakan scsusi demgan Jd
V| Menurin says kalimat yang digusaksn mudsh dipebami <
12, | Adanya aktivetas kegatan yamg terinfegrast
kewirausahsn membust sava lebib bersemangat v
mencan peluang usaba
13, | Mareri vang dikasthan denga shap peduli lingkungan
dapat meninghsthan antusias saya weruk memgelajan J
masen in
14 | Petunjuk praktkom bioteknologr mmi membuat sayn J
Jebeh dalam belajar IPA
15, | Menurut sayn urtan sajian dalam petunjuk J
praktikum secars sislemmtis dan logis
16 | Menurut siva desan halaman petesyuk prakiksem
serutur dan bagus s
17, | Menurut sava sampd petumok prakitkem menank "
18 | Menurut sava pelunjuk peakthum desusun demgan baik J
dan tdak mudah resak
Kntikan dan Samn Peogguna -
Johay S & forledh Aemga ey Wl N
Pasuram. Januan, N23
Peagguna
i3
Kiaple, Dok esnden
(Narra irphap dan Lasds Ganaar)
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Lampiran 15. Lembar Tanggapan/Penilaian Peserta Didik 7

4  Lamperan Instremes Respon Pengguna

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PETUNJUN
PRAKTIKLM

Judul Peaclitian  : Pengembangan petun ek praktikem materi biotekmologi
terintegrasi sikap pedeli linghusngan dan Kewirnusahaan
siswa kelns IX di MTsN 6 Pasuruan

Ao Identitas vabdator

Nama lengkap Dw Ela Tl Diona
Nomnoe Induk LR L
Kelas au /=0
B, Potunjek Peogisian
I Isikan biodats ands pada kolom vang disediakan, bendan sanda ceklbist | ¥ )

paca kolom jawaban yang sesum dengan pemilaan anda dengan mengikuty
kritersa penilaian berikut i

Kriteria penilaian

a4 Sangst Bk
b 53 Hak

¢ 2 Kumng Baik
d |  Tidak Baik

2 Tulsskam saman pads maskah yang perlu  direvasi atau
menulsshannyn pada Lodom sarn vasg selah disedinkan

Lembar Uy Respon Pengguns Petunjuk Praktikum

-

Ne Pernyataan i 3 3

1| Menurut sayn petunjuk peaktikum memberikan
mfoomas: yang sesu dengan perkembangan zaman

I

=

2 | Menungt  sayn petunjuk prakithum dapst  membantu
memenghatkan wawasan saya dalam poscnss lingkungan
sk

P Y

3 | Menurut saya petunjek peaktikum sesua dengan
kebutubsan bekyjar

oo A

ISES

4| Adanys perhitungsn ckosomds dalam petunjuk
praktikum i membuat sava somangat belniae
enteprencurship

S | Pemy ian masent dalam modul [PA ins berkastan
3 ﬁ%‘”‘;@%ﬁmm
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kemampaan berpdor kreatsf

Menunat saya tinghat keterbecsan petumjuk
praktikum sesun dengan tingkat peserta didik MTs

S

Menuret saya susunan babasa dalam petunguk
prakrikum sesus dengan tingkat peseria Gk MT's

Y

Menunst sava petumpuk praktikum menggosakan
bahasa yvang elus (efcktif)

Menuna sava susunan kata dalam petunjuk

Menunat savs kalimat yang hgunakan sesau dengan
EYD

L Menura says kalimat vasg digunakan mudab dipeham)

12, 1 Adsmya akuvizas egiatan vang tenmegrsi

kewirsusahaan membust says lebih bersemangar
mencan peluseg wsahs

mmmwmmw
hp-umnmmmﬁsmlm

Muuuk prakishum hoteknologl i mesbust sava
dalam 1PA

U IN NS

Menw says ungan sajian dalem petunjuk
peaktikum secara sistematis dan kg

Menurut saya desain halaman petungok prakitkuem
seymtur dan

Menunn sava ampul petungd prakiikum mcnank

Menurul sina petunjuk peakthom desusun dengan baik
dan tidek mudah nesak

\ NI
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Lampiran 16. Lembar Tanggapan/Penilaian Peserta Didik 8

4 Lampumn lestrenen Respon Pengguna

Judel Penclitian  : Pengembangan petunjek praktikom materi bioteknologi
terintegrasi sikap pedeli linghungan dan kewirsusakaan

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PETUNIUM

PRAKTIKEM

siswa helas 1X di MTaN 6 Pasurunn

A. Mentitas validstor
Nama kenghsp -~ ACMAD RAIHAN Al Akma]
Nomsor Induk 17221
Kelas -0

B. Petunjok Peagisian

Isikan biodats ands pada kokom vang disediakan, benkan manda ceklest | )
pada kolom jawnban yang sesuas dengan penibuan snds dengan mengikoty

kritersa pemilaian berikut =

Kriteria penilsian
8. 4 Sangst Bak
B 3 Bak

¢ 2  Kumng Bak
d | | Tidak Bak

2 Tulskan saran peds maskah yang petlu  direvisi atau

menulshannys pada Kodom samn vang selah disediakan

Lembar Un Respon Pengguna Petunjuk Praktikum

Ne Pernyatann

-

Menurut saya petunjuk pesktikum memberikan
mformasi vang sesuai dengan perkembangsn zaman

schitnr

Menungt  savn petumpuk prakbkem dapet  membantu
memmgkaikan wawasan says dalam potens: lingkumgan

Menurut saya potunjuk praktikum scsuti dengan
Rebutehan bedajnr

e m——.

i e

Adanys perhitungan ckooomes dakum petunjuk

prakiibum i membust says semangal belagar
e

~w®

nteprencurshap
' mung:nl_-lmndulll’l\lmm
%%\mmmmﬁﬁhh
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kemampuan berpekar kreatif

Menurnut saya tinghat keterbecsan petunjuk
praktskum sesua dengan tingkat peserta didik MTs
Menurut

saya susunan habasa dalam

praktikum sesus dengun linghat peserta G M1y

NN

Menurut save petunguk praktikum menggumakan
bahasa vang wlas (efeknif)

Menungt sava susunan kata dalam petunjuk
praktikum disrsiban dengan pelas

Mvu‘;um sayn balimat vang diganakan sesun dengan
E

Menune saya kalimat yang digunaban mudah dipsham

12

Adsoya sktuvirasegiatan vang tenmegnisi
kewirausahaan membuat sava lehih bersemangat
mencan pelusng waha

13,

usng 4
m)qmmmppwlw
hpmnmm mempelman

4

Mmmummw i et Sy
dalam belagar IPA

13

Mamm saya wumn ssian dalsm petusyuk
peaktikum secara sistematis dan fogs

SSIN T SIS

Menurut saya desain halaman petunjok peaktikum
teratur dan

Menurut sava sampol petunpek praktikum_menank

Menurut ssa petunjub prakikem dsusan dengan bak
dan tidsk mudah rusak

<J<

nn ——rrwme

e e e Ll L L L R L]

Pasuraan, Januan, 2025
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Lampiran 17. Lembar Tanggapan/Penilaian Peserta Didik 9

4  Lampean [nstramen Respon Pengguna

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PETUNIUR
PRAKTIKEM

Judul Peaclitian  : Pengembangan petunjuk praktikem materi bioteknologi

terintegrast sikap pedell lnghkungan dan kewirsusabaan
siswa helas IX di MTsN & Pasurusn

A, Mentitas yalidator
Namakeoghsp  ACMAD RAIHAN Al AkMA]
Nomor [nduk 1721
Kelis X0
B. Petunjuk Peagisian
| Isikan biodata anda pada kolom yang disediakan, benkan sanda ccklist | V)
pacts koloms jawnhan yang scsum dengan penilaian ands dengan menyikun
Kriters pemiaisn denkut i

Kriteria penddalan
a 4  Sanga Bak
b 3 !Bak

¢ 2 Kumng Baik
d 1 Tudak Baik

2 Tulbskan saman pads maskah yung perlu direvesi  atay
menulssiannya pada kolom samn vang selah disedinkan

Lembar Up Respon Pengguna Petunjuk Praktikum

No Pernyatunn i 3 3

Menurst saya petunjuk peaktikum memberikan T /
formas: yang scvan dengan

perbembungsn mman
2 | Menunat  saya petemguk prakbiosm dapet membantu
memengkatkun wawasan stya dalam potens: lingkungan
sokitar

3 | Menurut saya petunjuk pﬂ:ikumm dengan
kebutuhan bekajar

4 meﬁunmbcuk.m&ﬁmw
penkitkum sm mem sayn semangat
entepreneurshap

-—de

SIS

s 7 ian minen dalam modul IPA im berkastan /
6 ﬁ%%%ﬁummﬁﬁhh
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kemampoan berpelor kreatal

Menurut saya tinghat keterbacsan petumuk
praktikum sesua dengan tingkat peserta didik MTs

Menurut saya susunan babasa dalam petemgul
praktibum sesua dengan tingkal peserta Sk MTs

NN

Menunst saya susunan kata dalam petunjuk
praktikum divemiban dengan jelas

r:mw savn balumat vang Ggunakan sesual dengan

EYD
Menunat suya kalimat yang digunskan mudah dipehami

12.

Adsnya aktivitas Kegiatan yang tenntegrasi
kewirausahaan membuat seya lebnh bersemangat
mencan pelusng waha

13,

Maten yang dikautkan denga sikap peduli limghungan
mmmmma&mlmn

14

Petumuk prakitkem hioteknologr 1 membuat sayn
lebih bersemangst dalam belajar IPA

15

Menurat saya wiutan sagian dalam pecomyuk
peaktikum secan sestematis dan koges

SISISNS T SIS

16.

Menurut sayn desain balaman petunpuk praktikum
teratur dan

Menurut sava sampul petungueh pruktikum_menank

<

Menurut sava petunjuk prakikeen Jesusan Sengan baik
dan tidsk mudsh rusak

Kotikan dan Ssese Peogguna

ETrrmr I et e

Ll L R L R R L
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Lampiran 18. Lembar Tanggapan/Penilaian Peserta Didik

4 Lamgpiran Instrumen Respon Pengguna

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PETUNJUK
FPRAKTIRLM

Judal Peneliting  : Pengembangan petusjuk praktikum materi bioteknologi

terintegrasi sikap peduli linghungan dan hewirnusahaan
siswn kelas IX di MTsN 6 Pasuruans

AL Tdentitss validater
Nama lengkap Nyt &0 +atlida

Nomor Induk  : IBIE
Kelas - 3£
B. Petusjuk Pengisinn

I Esikan beodata ands peds kolom yang deodakan, berban tenda ceklist ( V)
pada kolom jawaban vang sesum desgan pesslzan anda dengan mengikuti

kriteria penilasan benkut mi:
Kriteria penilaian

o 4 : Sangst Bak

b3 Bak

¢ 2 Kumng Baik

d 1 Tk Baik

I Teliskan saran pads maskah yeng perle doevis ataw
mensdiskanma pada kolom saran yang telah discdiakan

Lembar Uji Respon Pengguna Petunjuk Praktikem
Respon

No Pernyataan i 3 3

I | Menwrut saya petunguk praktikum membenkan
informasi yang sesuss dengan perkombangan zamen

<

2 | Menunt  saya petunjuk praktikum dagat  membantu
1 wawrsan saya dalam potonss lingkungan
sckitar

3 | Memwut saya petemyuk praktiksem sesum dengan
kebatutan belyar

4 | Adanya perhitungan ckanomis dalam petuguk
praktskum imi membeat saya semangat belajar
i

S IS S

3 Wf_ﬁmwm =p

<\

[ ﬁm ini menumbehkan

<
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kemampuan berpikir kreatif

Menurt sayn tingkst keterbacaan petunjuk Y,
praknkum sesual dengan tmgkat peserta didik MTs

Menurut sayn susunan bahasa dalam petunjuk
praktikum sesual dengan tingkat peserta didik MTs

Menurut saya petunjuk praktikum menggunaskan
bahasa yang jelas (efektaf)

O mw =N

Menurul saya susunan Kata dalum pesanjuk
prakukuwm diuraian desgan jelws

10 “hh;nn sava kalimat yang digusakan sesuni dengan

11| Mcowrut saya Rabenat yang digurakan meadah Sgahans

12 | Adanys aktivitas kegiatan yang Icnsecgriss
kewirmsshaan membesit saya hebeh bersensanysl
mencan peluang usaha

S N SIS

13 | Maten yang dikaitkan denga sikap peduls lingkungan
mn::mm-yumkmm v

14 | Petunpek peaktikum beotckmologi 1m membual sya
lebih bersemangat dalam belagar IPA

15 | Monurut sova urutan sapan dadam petunjuk
prakuibum secam sissematis das logis

16 | Meourut says desain halaman petunjuk prakzikum
terater dan

17 | Menurut says sampul petunjuk praktikum menarnk

18. | Menunat says petarpuk prakikum disusun dengan bk
dan tckak mvaadiab rusel

S NSIS IS

L e e L)

L L e e L e e
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Lampiran 19. Lembar Tanggapan/Penilaian Peserta Didik 10

4. Lampenan lastrumen Respon Penggund

LEMBAR UJI RESPON PENGGUNA PFETUNJUK
PRAKTIKUM

Judud Penelitisa  : Pengembangan petunjuk prakiikum materi bistcknodogi
terimtograsi sikap pedull lngkungan dan kewirsssabaan
siswn kelas IX &l MTsN 6 Pasuruan

A, Identitas validater
Nama knghsp Ao Uy Smosdin
Nomaor Induk 1,
Kelas e

B. Petunjuk Penglsisn

1. Isikan beodata sada pada holom yang disodakan, beriban tanda cellnt ( V)
pada kodoot jawaben yang seesai dengan penilasan ands dengan menpiuts
Anitena pemlaian berkul im

Kriteria penilatan
a 4  Sargat Baik
b3 Baik

c. 2 :Kuang Baik
d | - Tidak Baik

1 Teliskan saran pada naskah yang perlu  direvisi  ataw
menuliskanmya pada kolom saran yaeg telah discdisian

Lembar Uji Respon Pesgpona Petunjuk Praktikom
No Pernyataan i ';""; 3
I | Menunut saya petunyek praktkum membenkan
informasi yang scveal dengaa perkembasgan zaman v’
2 | Menerg  saye petanjuk paaktibem dapat  membares
meningkatkan wawasan says &ilam potessi hnghungan v
sckinar
3 | Menurut saya petunjuk praktibum sessai dongam v
kebutehan belajor
i pertotumgan ckonomis dalam petunjuk
peakii mt membual saya semangat belajar v
5. ey dadam modul TPA ind berkaitan
T Y
Maten i menumbuhkan
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Lemampean berpekir h';r

Meneret soyn teghat heterbacaan  peturguk
praknkum sesu dengan tingkat peserta didk MTs

Menurat sy susanan bahass dalam peten)uk
peakukum sesu dengan tingkat peserta dadik MTs

Merrst says petusguk prakiikum menggenakan

praktkum diersikan dengan jelas

10

mnuynm yang dgurakae sesoal dengan

Menunst sava kalimat mudsh digaharm

1z

Adasya sktivtaskegialan yang weriniegnsi
kewinmsahaan membuat saya debeh bersemangat

X

mencan pelwag usaha
Mmqudkmhndqunshppddw
dspet meninghathan antosias saya entuk monpel gan
mateinl__

Peturguk praktikum beoteknologi ine membual saya
l&lhbmupldﬂuutlm

W ES EJCEY EES

Memurut saya urutan syjan dalam petumjuk

16,

proktikem secars sislematis da logs
Memunet syya desain halaman petenjuk peaktikum
teratur dan bapes

&mupw‘mﬂp&lm menank

<[{<

R e e e T LI T

AR R LS L L R L T Y

e

A R R R L L L T T Y

LR Al
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